PEMERINTAH KOTA PALANGKA RAYA
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

JI. Badak Nomor. 03 Palangka Raya
Email : bpbd.palangkaraya@gmail .com

Palangka Raya, 30 Januari 2024

Kepada :
Yth. Inspektorat Kota Palangka Raya

di-
PALANGKA RAYA

SURAT PENGANTAR
Nomor : 945/ |55 /BPBD.Set.1/1/2024

No Jenis Surat dikirim Banyaknya Keterangan
1. Dokumen RISK REGISTER | 1 (Satu) | Disampaikan dengan hormat,
berkas .
Perangkat Daerah Tahun 2024. untuk menjadi bahan

selanjutnya terima kasih.

Plt. Kepala Pelaksana
f:_-;.:"(faadan Penanggulangan Bencana Daerah
/ﬁ I,.Kota Palangka Raya
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\‘Il\" 0 ."-.

'HENDRIKUS SATRIA BUDLA.P,M.AP
Pembina Tingkat I
NIP. 19730715 199311 | 001




Lampiran 5

Sasaran Strategis

Form 2.b
PENETAPAN KONTEKS RISIKO STRATEGIS OPD
Nama Pemda Pemerintah Daerah Kota Palangka Raya
Tahun Penilaian 2024
Periode yang dinilai Januari sd Desember
Urusan Pemerintahan Bidang Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Perlindungan Masyarakat
OPD yang Dinilai Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Sumber Data
Tujuan Strategis Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana
1.Menurunnya risiko bencana didaerah rawan bencana
2.Meningkatnya Ketahanan Masyarakat Terhadap Bencana

3.Terpulihkannya sarana dan prasarana, social, ekonomi dan produktivitas sumber
daya alam pada daerah terdampak pascabencana

IKU Renstra OPD

Target akhir
Ky tahun Renstra

Indeks Risiko Bencana (IRBI) 100
Persentase Pelayanan Informasi Rawan Bencana 100
Persentase Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan terhadap 100
Bencana

Persentase Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi Korban 100
Bencana

Rata-rata Kenaikan Indeks Pemulihan Pasca Bencana 100

Program

PENANGGULANGAN BENCANA

Tujuan, Sasaran, IKU
dan Program yang akan
dilakukan penilaian risiko

Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana dengan sasaran 1.Menurunnya risiko bencana
didaerah rawan bencana 2.Meningkatnya Ketahanan Masyarakat Terhadap Bencana
3.Terpulihkannya sarana dan prasarana, social, ekonomi dan produktivitas sumber
daya alam pada daerah terdampak pascabencana melalui Indeks Risiko Bencana
(IRBI) dengan program Penanggulangan Bencana, Persentase Pelayanan Informasi
Rawan Bencana, Persentase Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan terhadap
Bencana, Persentase Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana, dan
Rata-rata Kenaikan Indeks Pemulihan Pasca Bencana

PROGRAM PENANGGULANGAN BENCANA

~ Kota Palangka Raya, ....... Januari 2024
Plt)%gpera ‘Badan Pénan gulangan Bencana Daerah
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Lampiran 5

Sasaran Strategis

Form 2.b
PENETAPAN KONTEKS RISIKO STRATEGIS OPD
Nama Pemda Pemerintah Daerah Kota Palangka Raya
Tahun Penilaian 2024
Periode yang dinilai Januari sd Desember
Urusan Pemerintahan Bidang Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Perlindungan Masyarakat
OPD yang Dinilai Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Sumber Data
Tujuan Strategis Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana
1.Menurunnya risiko bencana didaerah rawan bencana
2.Meningkatnya Ketahanan Masyarakat Terhadap Bencana

3.Terpulihkannya sarana dan prasarana, social, ekonomi dan produktivitas sumber
daya alam pada daerah terdampak pascabencana

IKU Renstra OPD

Target akhir
e tahun Renstra

Indeks Risiko Bencana (IRBI) 100
Persentase Pelayanan Informasi Rawan Bencana 100
Persentase Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan terhadap 100
Persentase Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi Korban 100
Bencana

Rata-rata Kenaikan Indeks Pemulihan Pasca Bencana 100

Program

PENANGGULANGAN BENCANA

Tujuan, Sasaran, IKU
dan Program yang akan
dilakukan penilaian risiko

Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana dengan sasaran 1.Menurunnya risiko bencana
didaerah rawan bencana 2.Meningkatnya Ketahanan Masyarakat Terhadap Bencana
3.Terpulihkannya sarana dan prasarana, social, ekonomi dan produktivitas sumber
daya alam pada daerah terdampak pascabencana melalui Indeks Risiko Bencana
(IRBI) dengan program Penanggulangan Bencana, Persentase Pelayanan Informasi
Rawan Bencana, Persentase Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan terhadap
Bencana, Persentase Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana, dan
Rata-rata Kenaikan Indeks Pemulihan Pasca Bencana

PROGRAM PENANGGULANGAN BENCANA

VAN

7, Kota Paiangka)lj. a, .. Januari 2024
lﬁﬁépala Badan Penanggulangan Bencana Daerah
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Lampiran 5
Form 2.c

PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Tahun Penilaian
Periode yang dinilai
Urusan Pemerintahan
OPD yang Dinilai

. Pemerintah Daerah Kota Palangka Raya

o 2024

- ___Januan sd Desember

:___Bidang Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Perlindungan Masyarakat
Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Sumber Data

Tujuan Strategis

Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana

Program (DPA 2024),
Kegiatan dan Sub
Kegiatan Utama

Program Penanggulangan Bencana:

Kegiatan:

1.Pelayanan Informasi Rawan Bencana Kabupaten/Kota

2 Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan Terhadap Bencana

3 Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana

4 Penataan Sistem Dasar Penanggulangan Bencana

Sub Kegiatan

1. Sosialisasi, Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Rawan Bencana Kabupaten/Kota
(Per Jenis Bencana)

2. Penguatan Kapasitas Kawasan untuk Pencegahan dan Kesiapsiagaan

3. Pengembangan Kapasitas Tim Reaksi Cepat (TRC) Bencana Kabupaten/Kota

4. Penyusunan Rencana kontijensi

5. Gladi Kesiapsiagaan Terhadap Bencana

6. Pengendalian Operasi dan Penyediaan Sarana Prasarana Kesiapsiagaan Terhadap
Bencana Kabupaten/Kota

7. Penyediaan Logistik Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana Kabupaten/Kota

8. Aktivasi Sistem Komando Penanganan Darurat Bencana

9. Penguatan Kelembagaan Bencana Kabupaten/Kota

10. Kerja Sama antar Lembaga dan Kemitraan dalam Penanggulangan Bencana
Kabupaten/Kota

Keluaran/Hasil Kegiatan

Terlaksananya Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan

1 Terhadap Bencana 10a%

Program, Kegiatan, Sub
Kegiatan dan
Keluaran/Hasil Kegiatan
yang akan dilakukan
penilaian risiko

Kegiatan Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan Terhadap Bencana

Sub Kegiatan:

a. Pengendalian Operasi dan Penyediaan Sarana Prasarana Kesiapsiagaan Terhadap
Bencana Kabupaten/Kota
Keluaran/ Hasil Sub Kegiatan: Jumlah laporan layanan pusat pengendalian operasi
(pusdalops) dengan Maklumat Pelayanan yang sah dan legal sesuai dengan jenis
ancaman bencana yang ada di kawasan tempat tinggalnya

b. Penguatan Kapasitas Kawasan untuk Pencegahan dan Kesiapsiagaan
Keluaran/ Hasil Sub Kegiatan: Jumlah Kawasan yang Ditingkatkan Kapasitasnya
dalam Pencegahan dan Kesiapsiagaan Bencana

c. Gladi Kesiapsiagaan Terhadap Bencana
Keluaran/ Hasil Sub Kegiatan: Jumlah Aparatur dan Warga Negara yang Mengikuti
Gladi Kesiapsiagaan

d. Penyusunan Rencana Kontijensi
Keluaran/ Hasil Sub Kegiatan: 'Jumiah Dokumen Rencana Kontinjensi yang
Dilegalisasi

e. Pengembangan Kapasitas Tim Reaksi Cepat (TRC) Bencana Kabupaten/Kota
Keluaran/ Hasil Sub Kegiatan: Jumlah Personil TRC yang Dikembangkan Kapasitas
Teknis dan Manajeriainya




Lampiran 5

Form 2.c
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD
Nama Pemda . Pemerintah Daerah Kota Palangka Raya
Tahun Penilaian © 2024
Periode yang dinilai . Januari sd Desember
Urusan Pemerintahan Bidang Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Perlindungan Masyarakat
OPD yang Dinilai Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Sumber Data
Tujuan Strategis Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana
Program (DPA 2023),
Kegiatan dan Sub Penanggulangan Bencana
Kegiatan Utama
1. Terlaksananya Pelayanan Informasi Rawan Bencana 100%

Keluaran/Hasil Kegiatan

Program, Kegiatan, Sub

Kegiatan dan
Keluaran/Hasil Kegiatan
yang akan dilakukan

penilaian risiko

Kegiatan : Pelayanan Informasi Rawan Bencana Kabupaten/Kota

Sub Kegiatan : Sosialisasi, Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Rawan Bencana
Kabupaten/Kota (Per Jenis Bencana)

Keluaran/ Hasil Sub Kegiatan: Jumlah Warga Negara Termasuk Kelompok Rentan di
Kawasan Rawan Bencana Kabupaten Kota yang memperoleh Sosialisasi, Komunikasi,
Informasi dan Edukasi sesuai Jenis Ancaman Bencana yang ada di kawasan tempat
tinggal e

aya, ....... Januari 2024
iggulangan Bencana Daerah

A BUDI AP, MAP
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Lampiran 5

Form 2.c
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD
Nama Pemda Pemerintah Daerah Kota Palangka Raya
Tahun Penilaian 2024
Periode yang dinilai Januari sd Desember
Urusan Pemerintahan Bidang Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Perlindungan Masyarakat
OPD yang Dinilai Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Sumber Data
Tujuan Strategis Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana
Program (DPA 2023),
Kegiatan dan Sub Penanggulangan Bencana
Kegiatan Utama
Terlaksananya Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi Korban 100%

Keluaran/Hasil Kegiatan

Bencana 100%

Program, Kegiatan, Sub
Kegiatan dan
Keluaran/Hasil Kegiatan
yang akan dilakukan
penilaian risiko

Kegiatan : Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana

Keluaran/ Hasil Kegiatan:Terlaksananya Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi Korban
Bencana 100%

Sub Kegiatan 1: Penyediaan Logistik Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana
Kabupaten/Kota

Keluaran/ Hasil Sub Kegiatan:Jumlah Korban Bencana yang Mendapatkan Distribusi
Logistik Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana (200 orang)

Sub Kegiatan 2: Aktivasi Sistem Komando Penanganan Darurat Bencana

Keluaran/ Hasil Sub Kegiatan:'Jumlah Laporan Pelaksanaan Aktivasi Sistem Komando
Penanganan Darurat Bencana Kabgpaieni&etq (2 laporan).

.\\‘

ka Raya Januari 2024
Plﬁ(epata B _\Renan ulangan Bencana Daerah




Lampiran 5

Form 2.c
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD
Nama Pemda Pemerintah Daerah Kota Palangka Raya
Tahun Penilaian 2024
Periode yang diniiai Januari sd Desember
Urusan Pemerintahan Bidang Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Perlindungan Masyarakat
OPD yang Dinilai Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Sumber Data
Tujuan Strategis Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana
Program (DPA 2023),
Kegiatan dan Sub Penanggulangan Bencana
Kegiatan Utama
1 Terlaksananya Penataan Sistem Dasar Penanggulangan Bencana 100%

Keluaran/Hasil Kegiatan

100%

Program, Kegiatan, Sub

Kegiatan dan
Keluaran/Hasil Kegiatan
yang akan dilakukan

penilaian risiko

Kegiatan: Penataan Sistem Dasar Penanggulangan Bencana

Keluaran/ Hasil Kegiatan:Terlaksananya Penataan Sistem Dasar Penanggulangan
Bencana 100%

Sub Kegiatan 1: Kerjasama Antar Lembaga dan Kemitraan dalam Penanggulangan
Bencana Kabupaten/Kota

Keluaran/ Hasil Sub Kegiatan:Jumlah Dokumen Kerja Sama antar Lembaga dan
Kemitraan dalam Penanggulangan Bencana (1 Dokumen)

Sub Kegiatan 1: Penguatan Kelembagaan Bencana Kabupaten/Kota

Keluaran/ Hasil Sub Kegiatan: JumlE!tl Bi!ls_umen Tata Kelola Kelembagaan Bencana
Daerah (10 Dokumen) Q\\s TA L , \

Raya. ....... Januari 2024
ulangan Bencana Daerah
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Nama Pemda Pemerintah Daerah Kota Palangka Raya
Nama OFD Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Tahun Penilalan | 2024
Periode yang dinilal | Januari sd Desember
Tujuan Strategis __Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana
Urusan Pemerintahan Bidang Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Perlindungan Masyarakat .
Indikator Kinerja Kode cuc Pihak yang
Strategis Uraian Risiko Pemilik Uraian Sumber Uraian Farkssa
3 b e ] n k
T B : Dokumen rencana
e ar ey |Indeks Risiko Bencana ﬁa%: poyanisko  |RSO 243529 cepaia OPD tidak tersedia anggaran Internal UC  |penanggulangan bencana  |Kepala OPD
tidak dapat disusun
Persentase Pelayanan Informasi rawan |Data penduduk yang memperoleh Kepala OPD |Belum adanya pengolahan data Internal Data layanan tidak sesual
Bencana. |isyanan kurang akurat 2 secara khusus dengan realisas!
Kepala O
ersentase Pelayanan Pencegahan dan | Tidak lertangan| secara optimal Kepala 1. Kurang Sumber Daya Manusia nternal Terhambatnya pelaksanaan
Kesiapsiagaan lerhadap Bencana pelayanan pencegahan dan $0.2439 2 Kurang Sarpras pelayanan pencegahan dan
kesiapsiagaan terhadap bencana 03 3. Kurangnya Anggaran dala kesispsiagaan terhadap Kepala OPD
peiaksanaan Kegiatan bencana
ata-rata Kenaikan Indeks Pem Balum tertangani Fasilitas Sarana Kepala OPD |1. Kurang Sumber Daya Manusia nlernal Terhambainya pelaksa
Pascabencana Prasarana Pasca Bencana 928 2 Kurangnya Anggaran daiam yang belum tertanggani
peiaksanaan Kegiatan Pasca Bencana Py
Program
Penangguiangan Bencana
Sasaran Program Pearsentase Warga Negara yang Data penduduk yang mempercieh Kepala OPD | Belum adanya pengolahan dats nternal Data layanan tidak sesuai
Meningkatrya Pelayanan |memperoleh layanan Informasi rawan  |layanan kurang akurat 2 secara khusus dengan realisasi
Informasi Rawan Bencana | Bencana 100% 05 vopam
Meningkstnya Pelayanan |Persentase warga negara yan idak tertangani secara optimal Kepala OPD [1. Kurang Sumber Daya Manusia nternal erhambalnya pelaksanaan
Pencegahan dan memperoleh layanan Pencegahan dan | pelayanan pencegahan dan 1928 2 Kurang Sarpras pelayanan penyeiamatan dan
Kesiapsiagaan Terhadap |Kesiapsiagaan terhadap Bencana 100% |kesiapsiagaan terhadap benca 06 3. Kurangnya Anggaran dalam vakuasl Korban Bencana  |Kepal
Bencana pelaksanaan Kegiatan
rigg Persentase Warga Negara yang Belum tertangani Fasiiitas Sarana Kepala OPD |1, Kurang Suniber Daya Manusia Internal uc Terhambatnya pelaksanaan
| Penyelamatan dan memperoleh layanan Penyelamatan dan |dan Prasarana Pasca Bencana RSO 2439.29 2. Kurangnya Anggaran dalam yang belum tertanggani
Evakuas| Korban Bencana |Evakuasl Kortan Bencana 100% o7 - pelaksanaan Kegiatan Pasca Bencana Kepala OFD
Sasaran Kegiatan erlaksananya Pelayanan Informasi Warga Negara yang memperoleh Kepala 1 Kurang Sumber Daya Manusia nternal uc Data layanan tidak sesuai
awan Bencana 100% layanan Informasi rawan Bencana 36 29| Bidang 2 Kurang Sarpras dengan realisas
08 3 Kurangnya Anggaran datam Kepala OPD
pelaksanaan Kegiatan




S — Risiko Sebab Dampak _
No Indikator Kinerja Kode ciuuc Pihak yang
ot 55 Sealan it thsien Sunbs o Terkena
a b & d e 1 '] h i i k
Terlaksananya Pelayanan Pencegahan | warga negara yang memperoleh Kepala 1. Kurang Sumber Daya Manusia Internal uc Data layanan tidak sesual
dan Keslapsiagaan Terhadap Bencana |layanan Pencegahan dan RS0 24.39.20 Bidang 2 Kurang Sarpras dengan realisasi
100% Keslapsiagaan terhadap Bencana 09 AR 3 Kurangnya Anggeran dalam Kepala OPD
pelaksanaan Kegiatan
Terlaksananya Pelayanan Penyelamatan|VWarga Negara yang memperoleh Kepala 1. Kurang Sumber Daya Manusia Internal uc Terhambatnya pelaksanaan
dan Evakuas! Korban Bencana 100%  |layanan Penyelamatan dan Evakuasi |RSO 24.39 28| Bidang 2. Kurangnya Anggaran dalam pelayanan penyelamatan dan| yepaia OPD
Korban Bencana 10 pelaksanaan Kegiatan Evakuas| Korban Bencana
Jumiah Korban Bencana yang Kapala 1. Kurang Sumber Daya Manusia | Eksternal/nterna uc Data layanan tidak sesual
Mendapatkan Distribusi Logistik Bidang 2 Kurang akuratnya data yang | dengan realisasi
Penyelamatan dan Evakuasi Korban |RS0.24.39.28 diperoleh dilapangan Kepala OPD
Bencana 1 3. Kurangnya Anggaran dalam
pelaksanaan Kegialan
Terlaksananya Penataan Sistem Dasar |kerjasama antar lembaga dan Kepala kurang Memperkuat dengan Eksternal/interna c Tarhambatnya pelaksanaan
Penangguiangan Bencana 100% kemitraan belum lerjalin belum RSO 243929 Bidang pendekatan aktif dan kolaborasi I kegiatan yang belum
maksimal. 12 = antar lembaga maksimal Kepata OPD
Penguatan Kelembagaan belum Kepala kurang Memperkuat dengan Eksternal/Intema c Terhambatnya pelaksanasn
maksimal RSO 24,30 28 Bidang pendekatan aktif dan kolaboras! | kegiatan yang belum
13 ) antar lembaga maksimal Kepala OPD
Kelerangan:

Kolom a diisi dengan nomor urut
Kolom b dilsi dengan tujuan strategis urusan wajib sebagal mana lercantum dalam RPIMD/ Renstra
Kolom ¢ diisi dengan indikator kinerja tujuan sirategis

Kolom o diisi dengan uraian peristiva vang merupakan risiko
Kolom ¢ diisi dengan Kode risiko

Kolom { ditsi dengan Pemilik risiko, pihak/unit yang bertanggung jawab/ berkepentingan untuk mengelola risiko

Kolom g d

Kolam h diisi dengan sumber risiko (ekstormal / intemal)
Kolam | ditsi dengan C, jika unit kerfa mampu untuk mengendalikon penyebab risiko, atau UC jika unit kera tidak mampu mengendalikan ristko
Kolom | diisl dengan uraian akibat vang ditimbulkan jika ristko benar-benar teradi; Untuk mempermudab identifikasi dampak risiko, dampak risiko bisa dikategorikan ke dalam: Keuangan, Kinerja, Reputasi dan Hukum
Kolom k ditsi dengan pihak/unit vang menderita/ terkens dampak jika risiko benar-benar terjadi

dengan penyebab timbulnva risiko. Untuk mempermudaly identifikast sebals risiko, sebab risiko bisa dikateporikan ke dalam : Mun, Money, Method, Machine, dan Material




Kerias Kerja
identifikasi Risiko Operasional OPD

Lampiran &
Fotm 3.c

Nama Pemda
Nama OPD

Tahun Penilaian
Periode yang dinilal
Tujuan Strategis

Sasaran strategis OPD

Urusan Pemerintahan

Pemerintah Daerah Kota Palangia Raya
‘Badan Penanggulangan Bencana Daerah
2024
:Januari sd Desember
| Terjaganya kualitas lingkungan Hidup
1 Menurunnya risiko bencana didaerah
rawan bencana
2 Meningkatnya Ketahanan Masyarakat
Terhadap Bencana
3. Terpulinkannya sarana dan
prasarana, social, ekonomi dan
produktivitas sumber daya alam pada
daerah terdampak pascabencana

‘B Kelenlraman dan Kelertiban Umum serta Perfindungan Masyarakat

Risiko Sebab’) Dampak™)
No Kegiatan Indikator Keluaran Tat Uralan Kode Pemilik Ural PR cnc Uralan 1ﬂl«!§
a b c d e f q h i 1 k 1
Program :Penanggulangan Jumiah warga negara lermasuk Pelaksanaan Data penduduk yang mempercleh ROO 24.39 | Kepala Bidang Pendataan berdasarkan jumiah Internal c Terdapal masyarakat yang tidak |Kepala Badan,
Bencana kelompok rentan di kawasan rawan layanan Kurang akural 2001 penduduk kota Palangka Raya dan memperoleh layanan rawan Kepala Bidang dan
bencana bencana Kabupaten/ota diasumsikan memperoleh layanan bencana Masyaralkat
yang memperoleh sosialisasi, Informasi semua
komunikasi informasi dan edukas!
1| Kegiatan Pelayanan Informasi sesuai jenis Kekurangan SOM untuk menyebarkan
Rawan Bencana Informasi secara riil kepaa masyarakat
Kabupaten/Kota
Sub Kegiatan Sosialisasi, Kekurangan Kemampuan SOM dalam
Komunikasi, Informas| dan mengikuti teknologl informasi rawan
Edukasi (KIE) Rawan bencana
Bencana Kabupaten/Kota
Kekurangan anggaran untuk
melakukan survel masyarakat dan
pengolahan data
Pelaksanaan Tidak dapat menyampaikan informasi  |RO0.24.38 |Kepala Bidang Gangguan jaringan komunikasi Eksternal uc Masyarakat tidak dapat terfayani | Kepala Badan,
rawan bencana secara update kepada | 29.02 dengan cepat Kepala Bidang dan
masyarakat Masyarakat
2|Kegiatan: Pelayanan Jumiah Penduduk Kota Palangka Raya |Pelaksanaan Laporan masyarakat lidak sampal RO0.24.39 | Kepala Bidang Terjadi gangguan informasi Eksternalint | C/UC  |Tidak tertangani pencegahan Kepala Badan,
Pencegahan dan yang memperoleh Layanan kepada TRC (Tim Reaksi Cepat) 2803 emal dan kesiapsiagaan rawan Kapala Bidang dan
Kesiapsiagaan Terhadap Pencegahan dan Kesiapsiagaan bencana Masyarakat
Bencana Terhadap Bencana




Indikator Keluaran * 2 Pihak
or Urai Kode Siknbier Uraian yang
Risiko Ussien Terkena
e f h i k I
Penanganan layanan pencegahan dan |R0O0.24.39 Kapabiltas SDM dalam pengananan  |internal Tidak tertangani pelayanan Kepaia Badan,
kesiapsiagaan belum memenuhi 2004 pelayarian kesiapsiagaan masih pencegahan dan kesiapsiagaan |Kepaia Bidang dan
standan terbatas dengan baik Masyarakat
Tidak Optimalnya pelayanan ROO.2439 Keterbatasan jumiah SDM Internal Tidak tertangani pelayanan Kepala Badan,
pencegahan dan kesiapslagaan 29.05 pencegahan dan kesiapsiagaan |Kepala Bidang dan
bencana dengan baik Masyarakat
Keterlambatan dalam penanganan ROO 2438 Informasi darl masyarakat yang Eksternal Kejadian bencana tidak Kepala Badan,
menghadapi bencana 28.08 kurang tepat tertangani Kepala Bidang dan
Masyarakat
Penanganan bencana sulit dilakukan |R00.24.39 Aksesibllitas kejadian yang sulit Eksternal Kajadian bencana ticdak Kapala Badean,
saecara tepat dan cepat 29.07 dijangkau tertangani Kepala Bidang dan
Masyarakat
Tidak Optimalnya pendataan Pasca |ROD 2439 Keterbatasan SDM dalam Eksternal Tidak terangani Secara Maksimal| Kepala Badan,
bencana 29.08 perigananar pasca Bencana masih Kepala Bidang dan
terbatas Masyarakat
Sub Kegiatan: Pengendalian Penanganan layanan pencegahan dan |RO0.24 39 Kapabilitas SDM dalam pengananan  |Internal Tidak tertangani pelayanan Kepala Badan,
Operasi dan Penyediaan kesiapsiagaan belum memenuhi 2900 pelayanan kesiapsiagaan masih pencegahan dan kesiapsiagaan |Kepala Bidang dan
Sarana Prasarana standart terbatas dengan baik Masyarakat
Keslapsiagaan Terhadap
Bencana Kabupaten/Kota
Tidak Optimalnya pelayanan RO0O.24 38 Keterbatasan jumiah SOM Internal Tidak lertangani pelayanan Kepala Badan,
pencegahan dan kesiapsiagaan 2910 pencegahan dan kesiapsiagasn |Kepala Bidang dan
bencana dengan baik Masyarakal
Keterlambatan dalam penanganan ROO 24,39 Informasi dar masyarakat yang Eksternal Kejadian bencana tidak Kepala Badan,
menghadapi bencana 2911 kurang tepat tertangani Kepala Bidang dan
Masyarakat
| penyusunan laporan memalkan waikdu |ROO 24 39 Kurangnya ketelfitian dan adanya Internal Laporan tidak akurat Kepala Badan,
yang lama 2912 kesatahan dalam pembuatan laporan Kepala Bidang dan
Masyarakat
Sub Kegiatan = Penguatan tidak lercapal target jumiah peserta ROO. 2439 tidak sampainya informasi kegiatan Eksternal | kurangnya masyarakat yang Kepala Bidang dan
Kapasitas Kawasan untuk kegiatan 28.13 dan kurangnya minat dari masyarakat menjadi target kesadaran akan | Masyarakat
Pencegahan dan risiko bencana




Kegiatan

Indikator Keluaran

Risiko

Sebab®)

Dampak™)

Uraian

Uralan

Uraian

h

K

Sub Keglatan . Gladi
Kesiapsiagaan Terhadap
Bencana

Sub Kegiatan  Penyusunan
Rencana Kontijensi

Sub Kegiatan :
Pengembangan Kapasitas Tim
Reaks| Cepat (TRC) Bencana
Kabupalen/Kote

e
Jarak lempuh beberapa lokasi keglatan

akses menuju lokasi kegiatan harus
menggunakan alat transportas
tertentu sehingga cukup memakan
waktu di perjalanan

terlambatnya pelaksanaan
kegiatan di lokasi yang dituju
sehingga peserta atay
masyarakat menunggu

dengan waktu/jadwal yang telah

tidak terlaksananya kegiatan sesusi

bentroknya jadwal pelaksanaan
kegiatan dengan kegiatan lain

tidak terlaksananya kegiatan
sehingga harus dijadwalkan

pesarta

ditentukan kembali
tidak lercapainya targe! jumiah peserta Infermasi kegiatan tidak sampal tidak teriaksananya keglatan Kepala Bidang dan
kegiatan dengan baik dan kurangnya minal dari dengan maksimal Pesarta

tidak berjalannya kegiatan sesuai
dengan rundown acara

adanya pelaksanaan kegiatan yang
memakan wakiu lebih lama sehingga
mempengaruhi pelaksanaan rundown
acara selanjutnya

ada kegiatan d| rundown acara
yang kemungkinan tidak sempat
untuk dilaksanakan

kurangnya kestapan panitia pefaksana

terbatasnya jumiah personil panitia
yarg mendampingl peserta kegiatan

tidak kondusifnya pelaksanaan
kegiatan

dalam pehyusunan renkon

kurangnya SDM yang berkompeten

tidak terjalinnya komunikasi dengan
pihak ketiga

Tidak maksimalnya ketepatan
waktu penyusunan laporan

pelatihan

terlambatnya penyusunan renkon melesatnya targe! wakiu penyelesaian Tidak maksimalnys ketepatan Kepala Bidang dan
penyusunan renken walktu penyusunan laporan Stal

Data yang tidak akurat kurangnya data/bahan penyusunan Tidak maksimalnys ketepatan Kepala Bidang dan
renkon waktu penyusunan laporan

tidak tercapainya target jumlah peserta kurangnya jumiah pendaftar kegiatan tidak terfaksananya kegiatan

pelatihan dengan maksimal

kurangnya keseriusan dari peserta masih adanya peserta pelatihan yang tidak kondusifnya pelaksanaan

pelatifian melakukan aktivitas lain diluar kegiatan kegiatan

Kepala Bidang dan




Risiko Sebab®) Dampak™)
No Keglatan Indikator Keluaran Kode cuc Pihak yang
Tahap Uraian s Pemilik Uraian Sumber Uraian Terk
a b [ _d e f g h i i k I
kurangnya kesiapan panitia pelaksana |ROO.24 39 |Kepala Bidang tidak siapnya fasiltas yang memadai  |Internal c tidak terlaksananya kegiatan Kepala Bidang,
.29.24 untuk mendukung pelaksanaan dengan maksimal staf dan peserta
kegiatan
F—‘—-_.g:x_.-ﬁ —

Kolom a dilsi dengan nomor uril

Kolom b dilsi dengan keglatan, tujuan keglatan, dan sasaran keglatan sebagaimana tercantum dalam RKA SKI'D

Kolom ¢ diisi dengan indikator kinerja tujuan,/ sasaran kegiatan

Kolom d diisi dengan tahapan kegiatan

Kolom e diisi dengan uraian petistiwa vang merupakan risiko

Kolom I diisi dengan Kode risiko

Kolom g diist dengan Pemilik risiko, pihak/unit vang bertanggung jawab/ berkepentingan untuk mengelola risike

Kolom h diisi dengan penvebab timbulnva risiko, Untuk mempermudah identifikasi sebab risiko, sebab risiko bisa dikategorikan ke dalany : Man, Money, Method, Machine, dan Material
Kolom i ditsi dengan sumber risiko (cksternal/ internal)

Kolom | diisi dengan C, jika unit kerja mampu untuk mengendalikan penyebab risiko, atau UC jika unit kerja tidak mampu mengendalikan penyebab risiko

Kolom k diist dengan uralon akibat vang ditimbulkan jika risike benar-benar terjadi. Untuk mempermudah jdentifikasi dampak ristko, dampak risiko bisa dikategorikan ke dalam: Kenangan, Kinerja, Reputasi dan Hukum

Kolom | dilst dengan pilink/unit vang menderita/terkens dampak lka risiko benar-benar terjad!




Kerlas Kerja
|dentifikasi Risiko Operasional OPD

Nama Pemda PEMERINTAH KOTA PALANGKA RAYA
Nama OFD BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH KOTA PALANGKA RAYA
Tahun Penilaian 2024
Periode yang dinilal Januari sd Desember
Tujuan Strategis Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana
- 1.Menurunnya risiko bencana
didaerah rawan bencana
2 Meningkatnya Ketahanah
Masyarakat Terhadap Bencana
Sasaran strategis OPD 3 Terpulinkannya sarana dan

prasarana, social, ekonomi dan
produktivitas sumber daya alam

pada daerah terdampak
pascabencana
Urusan Pemerintahan :Bidang Ketentraman dan Kelertiban Umum serta Perlindungar Masyarakat — .
Risiko Sebab’) Dampak-)
No Kegiatan Indikator Keluaran Kode ciuc Pihak yang
Tahap Uraian Risil Pamilik Uraian Sumber Uralan Terkens
a b c d [ f q h i i k i
Program :Penanggulangan 1. Persentase Warga Negara yang |Perencanaan 1 target perkiraan kebutuhan Logistik 1 Kepala Bidang dan |1, Ketidakpastian Jumiah korban Internal c banyak korban yang tidak bpbd, relawan dan
Bencana memperoleh layanan Informasi dan Peralatan tidak sesuai Staf Pelaksana terkena bencana 2. Ketidakpastian mendapatkan bantuan korban bancana
rawan Bencana 2 Persentase banyaknya bantuan yang dibutuhkan
warga negara yang mempercleh 3. Kurang ketelitian 4. Data kurang
layanan Pencegahan dan akurat dan kurang lengkap 5
Kesiapsiagaan terhadap Bencana kurang pengalaman
3 Persenlase \Warga Negara yang
memperoleh layanan Penyelamatan
dan Evakuasi Korban Bencana
Sub Kegiatan 1: Penyediaan Pelaksanaan 1 ‘Kesalahan pendataan jumiah mutu  |ROO 24 39,2925 |Kepala Pelaksana, 1 Kurang ketelitian Intarnal c penarima manfaat/bantuan tidak  |bpbd relawan dan
Logistik Penyelamatan dan tidak sesual dengan ketentuan Kepala Bidang dan tepat korban bancana
Evakuasl Korban Bencana Masyarakat
Kabupaten/Kota 2. Barang expired/kadariuarsa, ROO0.24,39.29.26 |Kabid dan Staf 2. Tidak dilakukan pengecekan secara
kerusakan logistik berkala
3. Keamanan logistik ROO 243929 27 |Kepala Pelaksana, 3, Tidak menerapkan FEFOQ (First In
Kepala Bidang dan First out)
Masyarakat
Pelaporan Pembuatan laporan memakan wakiu ROO 24352028 1 Kurang telitinya pihak terkait Internal/Ekt c laporan tidak akurat dan tepat bpbd, relawan dan
lama ernal ki korban bencana
2 Kesalahan dalam pembuatan
laporan
Sub Kegiatan 2. Aktivasi Pelaksanaan 1. Kurang maksimalnya kegiatan RO0.2439.29.29 |1. Kepala Bidang dan |1, Kurangnya Jumiah Personil TRC 2 |internal c Kegiatan Penanganan Bencana |BPBD, Relavan
Sistem Komando Pehanganan penanganan bencana Staf Kurang Pelatihan Bagl Personil TRC masih bergantung kepada dan Korban
Darurat Bencana relawan Bencana
2 Kecelakaan kerja yang lerjadi ROO 24 39 29 30 |Kepala Bidang dan Staf |Kurangnya APD dan Alat Keselamatan |Internal (o] rawan Terjadi Kecelakaan Kerja |BPBD. Relawan
dilapangan dan Korban
Bencana
3 Gangguan kegiatan masyarakat RO 243929 31 |Kepala Bidang dan Staf
Pelaporan Laporan kurang lenghkap dan Kurang RO 24 39 2932 |Kepala Bidang dan Staf |Kurangnya pelatihan dalam manajemen|internal Cc Laporan menjadi tidak lengkap BPBD
tertata laporan




Keterangan

Kolom a diisi dengan nomor urut

Kolom b diisi dengan keglatan, tujuan kegiatan, dan sasaran kegiatan sebagaimana tercantum dalam RKASKID

Kolom ¢ diisi dengan indikator kinerja tujuan /sasaran kegiatan

Kolom d diisi dengan tahapan kegiatan

Kolom e diisi dengan urajan peristiwa vang merupakan risiko

Kalom | diisi dengan Kode risiko

Kolom g diist dengan Pemilik ristko, pihak/ unit yang bertanggung, jawab/ berkepentingan untuk mengelola risiko

Kolom h diisi deagan penvebab timbulnya risiko, Untuk mempermudah identifikast sebab risiko, sebab risiko bisa dikategorikan ke dalam : M, Money, Method, Machine, dan Material
Kolom 1 diisi dengan sumber risiko (eksternal / internal)

Kolom | ditsl dengan €, jika unit Kerja mampu untuk mengendalikan penvebab risiko, atau UC jika unit kerja tidak mampu mengendalikan penvebab risiko

Kolom k ditst dengan uratan akibat yang ditimbulkan jika risiko benar-benar terjadi. Untuk mempermudah identifikasi dampak risiko, dampak risiko bisa dikategurikan ke dalam; Kevangan, Kinerja, Reputasi dan Hukum
Kolom | ditsi dengan pihak/ unit vang menderita/ terkena dampak jika risiko benar-benar terfadi




form 3
Kertas Kerja
Identifikasi Risiko Operasional OPD
Nama Pemda PEMERINTAH KOTA PALANGKA RAYA
Nama OPD . BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH KOTA PALANGKA RAYA
Tahun Penilatan 2024
Perioda yang dinilal . Jenuari sd Desombar
Tujuan Strategis Meningkatkan Kesiapsiagasn Bencana
Terwujudnya Masyarakat Yang
Tangguh Bencana:
1 Mer ya risiko b
didasrah rawan bencana
2 Meningketnyn Ketaharan
Sasaran strategis OPD  Masyarakat Terhadap Bencana
3 Terpulibkannya sarana dan
P soctal, e i
dan produkdivitas sumber daya
alam pada deerah terdampak
pascabencana
Urusan Pemerintahan : Bldang Ki ..ﬁ:a.:x.otau!._ Umum -olah_uoiaa:ﬂ-n.. y _— ——
No Keglatan Indikator = : Pihak
Keluaran | ___Kode | yang
Tahap Uraian Ri Pemilik Uraian Sumber Uralan Terk
b c d [3 ] a h i k !
Program : 1. Persentase Warga Negara | Perencanaan Perhitungan target dan kebutuhan Kepala Bidang ‘Kesalahan mengidentificasi target | Internal Kekurangan Personil relawan | Masyarakat
Penanggulangsn yang memperoish layanan p il kb kebutuhan dan perkiraan jumiah dalam penanganan bencana
Bencana Informasi rawan Bencana barbanding jumiah penduduk kota lembaga dan kemitraan yang sehingga polayanan tertiadap
2. Persentass warga negara Palangka Raya belum dapat terpenuhl bekerjasama masyarakat tidak teratast
yang mempercieh layanan akibat tidak sesual prediks! kejadian dengan cepat
Pancegahan dan bencana
Keslspsiagaan tethadap
Bancana 3
Persentase Warga Negara yang
memperoleh layanan
Penyolamatan dan Evakuas|
Marhan B
Kegiatan: Penata Terpenubinys F Sistem | Proses tidak tersadia barangjasa sesual ROO 24 35.28.3 | Kepaila Bidang Kekurangan anggaran Internal Pelaksanaan kegiatan tidak kapala bidang
Sistem Dasar Dasar Pananggulangan Lelang/Pemilihan | kebutuhan 3 maksimal dan tepat waltu
Penanggulangan | Bencana Rekanan
Bencana
Prosas Aparatur belum menguasal tata cara  |ROO.24.38.28.3 | Kepala Bidang Aparatur belum pamah mengilutl | Intermal Pelaksanaan kegiatan tidak kepala bidang
Lelang/Pemilihan 4 bimtek maksimal dan tepat waktu
Rekonan
Proses Peng gsung masih | |ROO.24.39.28.3 | Kepala Bidang pangadaan tidak tepat waktu Internal Pelaksanaan kegiatan tidak kepala bidang
Lelang/Pem/linan 5 maksimal dan topat waktu
Rekanan
| Proses Penyedia/Rekanan tidak ROO.24.39 29 3 | Kepala Bidang pelaporan kegiatan tidak tepat wakiu | Intermal Palaksanaan kegiatan tidak kepala bidang
Lalang/Pemilihan | dapatierkendal h 8 | maiksimal dan tepat waktu
| Rekanan kewnjlbannya
Sub Kegiatan 1: Jumiah Dokuman Kerja Sama | Pelaksanaan Data dan jumiah kelembagaan dan  |ROO 24 38 283 | Kepala Bidang Kesalahan dan kekurangan Internal Masyarakat tidok dapat terlayani | Masyarakal
Kerjasama Antar antar Lambaga dan Kemitraan kemitraan yang tidak memenuhi target| 7 pendataan jumiah kelembagaan dan dengan cepat
Lembaga dan dalam Penanggulangan kemitraan
Kemitraan dalam | Bencana (Dokumen)
Pelaksanaan Koordinasi dengan pihak teriait RO0.24.39 28 3 | Kepala Bidang Kurang Koordinasi dengan pihak Intermnal Masyarakat tidak dapat terlayan| | Masyarakat
terhambat karena sinkronisasi deta |8 terkait dengan cepat
yang tidak akurat




Risiko Sebab") )
No Kegiatan Indikator Keluaran Kode cuc Pihak yang
5
Tahap Uraian Ris Pemilik Uraian umber Uralan Fackirw
a b c d e L] q h i i k !
Pelaparan Penyaflan laporan yang tidak akurat |ROO.24 3929 3 |Kepala Bidang E pengumpulan data InternalEk c informasi tidak akurat Masyarakat
-] an sumber terkait dan ketidaktelitian |ternal
Evaluasi/Monitorin | Monitoring dan perekrutan terkendala |ROO .24 38 28 4 | Kepala Bidang Kurangnya monitoring, konfirmasi | Internal/Ek c Pelsksanaan kegiatan tidak kapaln bidang
9 sinkronisasi 0 dan koordinasi dengan terral maksimal dan tepat waktu
pihak/lembaga terkait
Keglatan: Penatsan Proses tidak tersedia barang/jasa sesual ROO 24 28 29 4 | Kepala Bidang Kekurangan anggaran Internal c Pelaksanoan kegiatan tidak kepala bidang
Sistem Dasar Lelang/Pemilihan | kebutuhan 1 maksimal dan tepat waktu
Penanggulangan Rekanan
Bencana
Aparstur belum menguasal tata cars  |ROO 2438 26 4 | Kepala Bidang Aparatur belum parnah mengikuti Intarmal [+ Pelaksanaan kegiatan tidak kepala bidang
2 bimtek maksimal dan tepat waktu
Pengadaan Langsung masih manual |ROD .24 3828 4 | Kepala Bidang pengadaan tidak tepat waktu Internal c Pelaksanaan kegiatan tidak kapala bidang
3 maksimal dan tepat waktu
Penyedia/Rekanan tidak ROQ.24.38 26 4 | Kapala Bidang pelaporan kegiatan tidak tepatwaktu |internal c Palaksanaan kegiatan tidak kepala bidang
p kendala hi 4 maksimal dan tepat waktu
kewajibannya
Sub Kegiatan 1 P K parkiraan sumber daya ROC 24.38 29 4 | Kepala Bidang 1.K gnya k ! yarakat |} Ek (= _uo.u.ﬂn:a-: Penanggulangan BPED dan
Panguatan jurniah dan kualitas dalam penguatan 5 dan dunin usaha akan risiko bencana |ternal yang lidak Masyaraiat
Kelembagaan lembagaan penanggulangan b 2. SDM terbatas
Bencana 3. Terbatasnyn pendidikan dan
Kabupaten/Kota pelatihan dasar-dasar manajemen
| bencana dan teknls kebencanaan
4. Kurangnya sarana dan prasarana
EvaluasiMonitorin | Memperkuat kelembagaan BPED metalu |ROO.24.308 29 4 | Kepala Bidang kurang Memperkuat dengan InternalEk c uﬁ«g ?:!_uﬂ__w&m BPBD dan
I*] penyuRUNEN proses bisns instans 8 v!n!ﬂﬁ: -z___ dan kolaborasi tornal yang tcak mat Ma kat
pematintatian dan stancar petayanan dap kat
Jsesuar ketentuan
Evaluasi/Manitarin | M riuat dengan per aktif RO 24 38.28 4 | Kepala Bidang kurang Memperkuat Ek c Pelzksanaan Penanggulangan BPBD dan
9 dan kolaboras: tefhadap peran serts 7 pendekatan aktif dan kolaborasi ternal Bencana yang ticak maksimal Masyarakat
masyarakat, OPD terkat komunitas dan terhndap lembaga masynrakat
armas
ket g
Kolom a diisi dengan nomor urat

Kol _:a b diisd dengan kegiatan, tujuan keglatan, dan sasaran keglatan sebagaimana tercantum dalam RKA SKIT
Folom ¢ diisi dengan indikator kinetjs tujuan/sasaran kegiatan

Kolom d dilsi dengan tahapan kegiatan

Kolom e ditst dengan uralan peristiwa vang merupakan risiko

Kolom [ ditsi dengan Kode risiko

Kolom g dilsi dengan Pemilik risiko, pibak/unit vang bertanggung jawab,/ bel ingan untuk mengelola risiko

Kol _3_7&*!&.3_1 n pnye _...wzu:!_.u risiko, Untuk mempermudah ..r.:.._ra.x.wsw risiko, sebab risiko bisa dikategorikan ke dalam : Man, Money, Method, Machine . dan Material
Kolom i diisi deng; risiko (elkst 17 internal)

Kolom | diisi- dengan C. jika unit kerja pu untuk pendalikan penvebab risiko, atau UC jika unit ket tidak mampu mengendalikan penvebab risiko

Kal _oar&u*&n:mh._g._i akibal vang ditimbulkan _F._E»rcwﬂtu?ﬁ.. tedjaddi. Untuk mempermudah identifikasi dampak risiko, dampak risiko bisa dikategorikan ke dalam: Keuangan, Kinerja, Repotasi dan Hukum
Kolom 1 diisi dengan pihak /urnit v ...:ﬂﬂ!.&nlixﬁrﬂ.ﬁgr_:f risiko benar-benar tecjadi




Kertas Kerja
Identifikasi Risiko Operasional Aset OPD

Nama Pemda : Pemerintah Kota Palangka Raya
Nama OPD :Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Tahun Penilaian 12024
Perjode yang dinilai : Januari s,d. Desember
Tujuan Strategis ‘Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana
: 1.Menurunnya risiko bencana didaerah rawan boncana
Sasaran strategis OPD 2 Meningkatnya Ketahanan Masyarakat Terhadap Bencana

3 Terpulihkannya sarana dan prasarana, social, ekonomi dan produktivitas sumber daya
alam pada daerah terdampak pascabencana
‘Bidang, Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Perlindungan Masyarakat

Urusan Pemerintahan
Sebab*) Dampak
o Uraian Kode Pemilik Uraian sumber | V€ Uraian Pihak yang Terkena
a d e T g h i j
1 |Sarana dan Prasarana di Pusdalops tidak ROO 24 3929 48 Kepala Badan Kurangnya SOM dan Sarana serta Internal Cc Tidak akuratnya data dan | Kepala Daerah, Kepala Badan,
memadai untuk melakukan informasi data fasllitas jaringan yang tidak mumpuni Informasi data bencana BPBD dan Masyarakat
kepada masyarakat
2 |Terdapat Aset yang belum di invetarisir ke RO0.24 3922 49 Kepala Badan Kurang kesadaran SDM setelah Internal Cc Terdapat Asel yang tidak Kepala Daerah, Kepala Badan,
OPD Mutasi/Promosi untuk tertib ditemukan. dan BPBD
mengembalikan Aset.
3 |Rekonsiliasi Aset terlambat ROO0.24 39.29 50 Kepala Badan PPTK terlambat melaporkan Kontrak | Internal c Pemutakhiran Data Aset Kepala Daerah, Kepala Badan,
dan Realisasi Belanja kepada lambat Pencairan GU tidak |dan BPBD
Pengurus Barang dapat dilakukan
4 |[Laporan Inventarisasi Aset tidak update RO0.24 30.29.51 Kepala Badan Lalai atau kurang terampil dalam Internal (o4 Data Aset Tidak Mutakhir  |Kepala Daerah, Kepala Badan,
mencatat Aset dan BPBD

Kolom a diisi dengan nomor urul

Kolom b diisi dengian kegiatan, tujuan kegiatan, dan sasaran kegiatan sebagaimana tercantum dalam RKA SKPD
Kolom ¢ diisi dengan indikator kinerja tujuan/sasaran kegiatan

Kolom d diisi dengan uraian peristiwa yany,
Kolom e diisi dengan Kode risiko

merupakan risiko

Kolom [ diist dengan Pemilik risiko, pihak/unit yang bertanggung jawab/ berkepentingan untuk mengelola risiko
Kalom g diisi dengan penyebab timbulnya risiko, Untuk mempermudah identifikast sebab risiko, sebab risiko hisa dikateporikan ke dalam : Man, Money, Methed, Maching, dan Material

Kolom h diist dengan sumber risiko (eksternal /internal)

Kolom i diisi dengan C, jika unil kerja mampu untuk mengendalikan penyebab nisiko. atau UC jika unit kerja tidak mampu mengendalikan penyebab risiko
Kolom | diisi dengan uraian akibat yang ditimbulkan jika risiko benar-benar terjadi. Untuk mempermudah identifikasi dampak risiko, dampak risiko bisa dikategorikan ke dalam: Keuangan, Kinerja, Reputasi dan Hukum
Kolom | diisi dengan pihak/unit yang menderita/terkena dampak jika ristko benar-benar terjadi




Kertas Kerja
Identifikas| Risiko Operasional OPD (KEUANGAN)

Nama Pemda Pemerintah Kota Palangka Raya
Nama OPD Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Tahun Penilaan 2024
Periode yang dinilai Januari s.d. Desember
Tujuan Strategis Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana
1 Menurunnya risiko bencana didserah rawan bencana
5 OPD 2 Meningkatnya Ketahanan Masyarakat Terhadap Bencana

3 Terpulihkannya sarana dan prasarana, social, skonom: dan produktvitas sumber daya
alam pada daerah terdampak pascabencana
Urusan Pemerintahan Bidang Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Perlindungan Masyarakat

Sebab®) Dampak
Wo Uralan Kode Pemilik Uralan sumber | SVC Uralan Pihak yang Terkena
a d e 1 q h 1 |
1 |Realisasi Anggaran Rendah ROO 24 39 29.52 Kepala Badan Tidak Mencukupinya Pagu Anggaran |Internal c Tidak tergunannya anggaran|Kepala Daerah, Kepala Badan,
dikarenakan lambat / bdak |dan BPBD
terbayarkan honor ataupun
jasa pihak penyedia
2|Penyampaian laporan keuangan tidak tepat |RO0.24.39.29.53 Kepala Badan Beban kerja tidak sebanding dengan  |Internal c Konsolidasi Laporan ke Kepala Daerah, Kepale Badan,
wakty |jumiah SDM yg mengerjakan bendahara OPD terhambat |dan BPBD
3| Kesalahan dalam penyajian angkal atau ROO 24 39 28 54 Kepala Badan Petugas kurang teiiti dalam menyusun |Internal c Nila dan/atau penjelasan  |Kepala Daerah, Kepala Badan,
kurang rincinya penjelasan dalam laporan laporan kuangan akun daiam laporan dan BPBD
keuangan kuangan tidak akurat
4| Dokumen SP.) tidak lengkap ROO 24 39.29 55 PPTK Pengelola dokumen spj kurang telitit | Internal c Pencairan keuangan Kepala Badan dan BPBD
terlambat
5|Verifikasi dan telash dokumen SPJ tidak ROO 24.39.25.56 Kepala Dinas dan | Verifikator / petugas telaah tidak Internal c Laporan keuangan kurang |Kepala Badan dan BPBD
dilakukan sesuai Standar PPTK melakukan tugas sesual SOP akuntabel
6|Kesalahan dalam penyajian angka/ atau RO0O.24.39.29.57 PPTK kurang telti dalam penyusunan Internal o4 Nilai dan/atau penjelasan  |Kepala Badan dan BPBD
kurang rincinya penjelasan dalam SPJ dokumen spj akun dalam laporan
kuangan tdak akurat
7|Pembuatan dokumen SPJ tidak sesuai ROQO 24,39 29.58 Kepala Dinas dan  |Pengelola dokumen SPJ belum tertb | Intsrnal c temuan audit dar | Kepala Badan dan BPBD
dengan kententuan PPTK Inspektorat

Kolom a diim dengan nomor urut

Kolom b diisi dengan kegiatan, tujuan kegiatan, dan sasaran kegiatan sebagaimana tercantum dalam RKA SKPD

Kolom ¢ ditsi dengan indikator kinerja tujuan/sasaran kegiatan

Kolom d diisi dengan uralan peristiwa yang merupakan risiko

Kolom e diisi dengan Kode risiko

Kolom f diisi dengan Pemilik risiko, pihak/unit yang bertanggung jawab/ berkepentingan untuk mengelola risiko

Kolom g, diisi dengan penyebab timbulnya risiko, Untuk mempermudah identifikasi sebab risiko, sebab risiko bisa dikategorikan ke dalamy . Man, Money, Method, Machine | dan Material

Kolom h diisi dingan sumber risiko (vksternal / internal)

Kolom i diisi dengan ¢, jika unil kera mampu untuk mengendalikan penyebab risiko, atau UC jika unit kerja bdak mampu mengendalikan penyehab risiko

Kolom | ditsi dengan uraian akibat yang ditimbulkan jika risiko benar-benar terjadi. Untuk mempermudah identifikast dampak risiko, dampak risiko bisa dikategorikan ke dalam: Kewangan, Kinerja, Reputasi dan Hukum



Kertas Kerja
Identifikasi Risiko Operasional OPD (KEMITRAAN)

Nama Pemda Pemerintah Kota Palangka Raya

Nama OPD Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Tahun Penilaian 2024

Pernode yang dinilai - Januari s.d Desember

Tujuan Strategis Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana

1 Menurunnya risiko bencana didaerah rawan bencana
2 Meningkatnya Ketahanan Masyarakat Terhadap Bencana

Seawan stratege OPO 3 Terpulihkannya sarana dan prasarana, social, ekonomi dan produktivitas sumber daya
alam pada daerah terdampak pascabencana
Urusan Pemenntahan Bidang Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Perlindungan M rakat =
?lhm.;.i Dampak
No Uraian Kode : Pemilik Uraian Sumber | CMVC Uralan Pihak yang Terkena
n d e f g h i I
1 |APD tidak memadai ROOQ 24 39 20 50 Kepala Badan Tidak lengkapanya APD dan tidak Eksternal C Resiko Kecelakaan kerja  |Kepala Bidang dan Tim lapangan
mumpuninya anggota/relawan yang yang tingg! BPBD
masuk berdasar umur, skill dan
pelathan
2|Barang yang dibenkan penyedian tidak RO0.24 39 2960 Kepala Badan Pemerikea barang tidak melakukan Internal c Layanan menjadi terganggu | Kepala Badan, Kepala Bidang,
sesual dengan spesifikas: teknis pengecekan sesual spesifikasi teknis karena barang tidak dapat |dan Staf
saat menerima barang digunakan secara maksimal
3|Perbedaan pendapat antara kedua belah RO 24 .39 29 61 Kepala Dinas, Kurang terjalinya komunikas! serta Internal/Ek C Tidak terjalin kersama yang |Kepala Dinas, Kepala Bidang,
pihak Kepala Bidang, cara pandang yang berbeda sternal baik antara kedua beiah Staff Pelaksana, Relawan dan
Staff Pelaksana, pihak Pentahelix
4|kurang sinkronya data antara kedua belah ROO.24 38.20 62 Kepala Dinas, pengupulan data yang tidak faid Internal/Ek [ menghasilakn informasi Kepala Dinas, Kepaia Bidang,
pihak Kepala Bidang, disalah satu pihak sternal yang tidak dapat dipercaya |Staff Pelaksana, Relawan dan
Staff Pelaksana, Pentahelix

Kolom a ditsi dengan nomor urut

Kolom b diisi dengan kegiatan, tujuan kegiatan, dan sasaran kegiatan sebagatimana tercantum dalam RKA SKPD

Kolom ¢ diisi dengan indikator kinerja tujuan /sasaran kegiatan

Kolom d ditsi dengan uraian peristiwa vang merupakan risiko

Kolom e ditst dengan Kode risiko

Kolom f dust dengan Pemilik nistko, pthak/unit vang bertanggung jawab/ berkepentingan untuk mengelola risiko

Kolom g, diisi dengan penyebab timbulnya rsiko, Untuk mempermudah identifikas: sebab risiko, sebab nsiko bisa dikateporikan ke dalam : Man, Money, Method, Machine, dan Matorial
Kolom h diisi dengan sumber risiko (eksternal /internal)

Kolom i diisi dengan C, jika unit kerja mampu untuk mengendalikan penyebab risiko, atau UC jika unit kerja tidak mampu mengendalikan penyebab risiko

Kolom j dusi dengan urasan akibat yang ditimbulkan jika risiko benar-benar terjadi. Untuk mempermudah identifikas: dampak risiko, dampak risiko bisa dikategorikan ke dalum: Keuangan, Kinerja, Reputasi dan Hukum
Kolom | dusi dengan pihak/ unit yang menderita/ terkena dampak jika nsiko benar-benar terjadi




Kertas Kerja
Identifikasl Risiko Operasional OPD (FRAUD)

Lampiran 5
Form 3.c

Nama Pemda
Nama OPD

Tahun Penilaian
Periode yang dinilai
Tujuan Strategis

: Pemerintah Kola Palangka Raya
: Badan penanggulangan Bencana Daerah
- 2024
lanuari s.d. Desamber
: Meningkatkan Kestapsiagaan Bencana
- 1.Menurunnya risiko bencana didaerah rawan bencana
2 Meningkatnya Ketahanan Masyarakat Terhadap Bencana
3 Terpulihkannya sarana dan prasarana, socal, ekonomi dan produktivitas sumber daya
alam pada daerah terdampak pascabencana
- Bidang Kelentraman dan Ketertiban Umum serta 1...15;::@!335@?.

Sasaran strategis OPD

Urusan Pemerintahan

Sebab*) Dampak
No Uralan Kode Pemillk Uraian sumber | V€ Uralan Pihak yang Terkena
a d e 1 9 h i ]
1 |Laporan Fiktif terkait bencana yang terjadi  |ROO 24.36.28 63 Kepala Badan, Oknum tertentu yang tidak Eksternal uc Waktu dan tenaga Tim Kepala Badan, Kepala Bidang dan TRC
di lapangan Kabid dan staf |bertanggung jawab / HOAX serta operasional menjadi
sia sia
2| Stafl pejabat menerima suap dan atau ROO 24 39.20.64 Kepala Badan, Konflik kepentingan memprioritaskan |Internal/Ek c Munculnya masalah hukum |Kepala Badan, Kepala Bidang dan BPBD
gratifikasi karena telah melakukan PPTK kepentingan pribad| dalam proses sternal terkait pengadaan barang
persetujuan atas dokumen yang diajukan pengadaan
3|Mark up biaya terkait pelaksanaan kegiatan [ROO 24.39.29 65 Kepala Badan, Konflik kepentingan mempriortaskan |Internal/Ek c Kuaittas barang tidak Kepala Badan, Kepala Bidang dan BPBD
PPTK kepentingan pribadi dalam proses sternal sesual dengan kebutuhan
pengadaan serta merugikan Negara
4|Perencanaan pengadaan tidak disusun ROO.24 39.20.66 Kepala Badan, Penyusunan RKBMD tidak internal Cc Pengadaan Barang tidak  |Kepala Badan dan Kepala Bidang
sesual kebutuhan untuk mengakomodir PPTK mengakomodir kebutuhan instansi sesual kebutuhan Instansi
kepentingan pribadi/pihak tertentu
5|Kerjasama antara Kontraktor/vendor dan  |ROO.24.38 28.67 Kepala Badan, Kurangnya pengawasan dan adanya |Internal/Ek c Kualitas Kepala Badan, Kepala Bidang dan BPBD
Pejabat Pengadaan PPTK konflik kepentingan dalam proses stemal Penyedia/Kontraktor/Vendo
pengadaan r tidak sesuai dengan

Kolom a diisi dengan nomor urul

Kolom b diisi dengan kegiatan, tujuan kegiatan, dan sasaran kegiatan sebagaimana tercantum dalam RKA SKPD
Kolom ¢ diisl dengan indikator kinerja tujuan/ sasaran kegiatan

Kolom d diisi dengan uraian peristiwa yang merupakan risiko

Kolom e diisi dengan Kode risiko

Kolom { diist dengan Pemilik risiko, pihak/ unit yang bertanggung jawab/ berkepentingan untuk mengelola risiko

Kolom h diisi dengan suimber risiko (eksternal / internal)

Kolom | diisi dengan pihak /unil yang menderita/ terkena dampak jika risiko benar-bonar terodi

Kolom i diisi dengan C, jika unit kerja mampu untuk mengendalikan penyebab risiko, atau UC jika unit kerja tidak mampu mengendalikan penyebab ristko

Kolom g difsi dengan penyebab timbulnya risiko, Untuk mempermudah identifikasi sebab risiko, sebab risiko bisa dikategorikan ke dalam : Man, Money, Method, Machine , dan Material

Kolom j diisi dengan uraian akibal yang, ditimbulkan jika risiko benar-benar terjadi. Untuk mempermudah identifikasi dampak risiko, dampak risiko bisa dikategortkan ke dalam: Keuangan, Kinerja, Repulasi dan Hukum




Lampiran 5

Form 4
Kertas Kerja
Hasil Analisis Risiko
Nama Pemda : Pemerintah Kota Palangka Raya
Tahun Penilaian : 2024
Tujuan Strategis : Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana
Bidang Ketentraman dan Ketertiban Umum serta
Urusan Pemerintahan Perlindungan Masyarakat
Analisis Risiko
No. “Risiko" yang Teridentifikasi Kode Risiko Skala Skala Skala
Dampak®) | Kemungkinan *) Risiko
f=heatmap
(sesuai
perwali no.
N o e 9 ¢ 25 tahun
2023 hal
22)
|| Risiko Strategis1 OPD 1-5 1-5
Updateting dokumen kajian risike tidak dapat dilaksanakan RE0.24.39.29.01 * 4 19
Data penduduk yang memperoleh layanan kurang akurat RS0 .24.39.29.02 17
Tidak tertangani secara optimal pelayanan pencegahan dan RS0.24.39.29 03 15
kesiapsiagaan terhadap bencana
Belum tertangani Fasilitas Sarana dan Prasarana Pasca Bencana RSO 24 39.29.04 i 3 17
Data penduduk yang memperoleh layanan kurang akurat RSO 24.39.29 05 4 3 17
Tidak tertangani secara optimal pelayanan pencegahan dan 5 3 15
kesiapsiagaan terhadap bencana RSO 24 39.29.06
Belum tertangani Fasilitas Sarana dan Prasarana Pasca Bencana RSO.24.35.20.07 4 3 17
Warga Negara yang memperoleh layanan Informasi rawan Bencana RSO 24.39.29 08 3 2 10
warga negara yang memperoleh layanan Pencegahan dan RSO 24 39 26 00 1 2 2
Kesiapsiagaan terhadap Bencana
Warga Negara yang memperoleh layanan Penyelamatan dan Evakuasi| e o4 39 29 10 2 2 7
Korban Bencana
Jumilah Korban Bencana yang Mendapatkan Distribusi Logistik 2 2 7
Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana RSO 24.39.29.11
kerjasama antar lembaga dan kemitraan belum terjalin belum RS0.24 3929 12 2 2 7
Penguatan Kelembagaan belum maksimal RSO 24 39 26 13 2 2 7
11| Risiko Operasional1 OPD
Data penduduk yang memperoleh layanan kurang akurat ROO 24,39 .29 01 4 3 16
Tidak dapat menyampaikan informasi rawan bencana secara update |ROO. 24.39.28.02 2 3 10
kepada masyarakat
Laporan masyarakat tidak sampai kepada TRC (Tim Reaksi Cepat) RO0O . 24.39.29.03 4 3 17
Penanganan layanan pencegahan dan kesiapsiagaan belum R0O0.24.39.29.04 1 2 2
memenuhi standart
Tidak Optimalnya pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan bencana |ROO 24.39.29.05 1 2 2
Keterlambatan dalam penanganan menghadapi bencana RO .24 39.20.06 1 2 2
Penanganan bencana sulit dilakukan secara tepat dan cepat ROO.24.39.29.07 2 2 7
Tidak Optimalnya pendataan Pasca bencana ROO.24 3920 08 3 3 14
Penanganan layanan pencegahan dan kesiapsiagaan belum ROO.24.39.29 09 1 2 2
memenuhi standart
Tidak Optimalnya pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan bencana |ROO 24 39.20 10 1 2 2
Keterlambatan dalam penanganan menghadapi bencana RO0.24.39.28.11 1 2 2
penyusunan laporan memakan waktu yang lama RO0 . 24.38.28.12 2 2 7
tidak tercapai target jumlah peseria kegiatan ROO 24 382013 1 1 1
jarak tempuh beberapa lokasi kegiatan R0DO.24.35.29.14
tidak terlaksananya kegiatan sesuai dengan waktu/jadwal yang telah  [ROO.24.39.28.15 1 1 1
ditentukan
tidak tercapainya target jumlah peserta kegiatan RO0.24 39.29 16 1 1 1
tidak berjalannya kegiatan sesuai dengan rundown acara RO0.24.3928 17 2 2 7
kurangnya kesiapan panitia pelaksana ROO.24 38.20.18 2 1 3
kurangnya SDM yang berkompeten dalam penyusunan renkon R0O0O.24.39.29.19 1 1 1
terlambatnya penyusunan renkon ROO 24 3928 20 2 2 7




Data yang tidak akurat RO0.24.39.29 21 2 2 7
tidak tercapainya target jumiah peserta pelatihan RO0.24.39.29 22 3 1 5
kurangnya keserusan dari peserta pelatihan R0O0.24.39 20 23 2 2 7
kurangnya kesiapan panitia pelaksana ROO 24.39.29.24 2 1 3
ll|Risike Operasional2 OPD
Kesalahan Pendataan Jumiah Mutu tidak sesual dengan ketentuan ROO.24 39.29.25 5 5 25
Barang Expired/Kadaluarsa ROO.24 3920 26 5 5 25
keamanan logistik RO0.24.39.20 27 5 3 23
Pembuatan Laporan memakan waktu lama RO0.24.35.20 28 3 4 18
Kurang maksimainya kegiatan penanganan bencana ROO.24.39.20 29 4 2 13
kecelakaan kerja yang terjadi dilapangan RO0O.24 39.20 30 5 5 25
Gangguan kegiatan masyarakat ROO 24 39 29 31 S 5 25
Laporan Kurang lengkap dan Kurang tertata ROO.24.39 29 32 4 2 13
IV|Risiko Operasional3 OPD
tidak tersedia barang/jasa sesuai kebutuhan ROO .24 39 29 33 2 2 7
Aparatur belum menguasai tata cara ROO.24.39 29 34 3 3 14
Pengadaan Langsung masih manual ROO 24 30 20 35 1 1 1
Penyedia/Rekanan tidak dapatiterkendala memenuhi kewajibannya ROO.24 39 29 36 1 1 1
Data dan jumlah kelembagaan dan kemitraan yang tidak memenuhi  |ROO .24 39 29 37 4 4 19
target
Koordinasi dengan pihak terkait terhambat karena sinkronisasi data ROO 24 3929 38 5 4 24
ang tidak akurat
Penyajian laporan yang tidak akurat RO0.24.39.26.39 5 5 25
Monitoring dan perekrutan terkendala sinkronisasi ROO.24 30 29 40 4 2 13
tidak tersedia barang/jasa sesuai kebutuhan ROO 24 39 29 41 2 2 7
Aparatur belum menguasai tata cara ROQ 24 3929 42 3 3 14
Pengadaan Langsung masih manual ROO 24 39 29 43 1 1 1
Penyedia/Rekanan tidak dapatterkendala memenuhi kewajibannya RO0 .24 39 20 44 1 1 1
Melesetnya perkiraan sumber daya, jumiah dan kualitas dalam ROOD 24 3920 45 5 5 25
penguatan kelembagaan penangqulangan bencana
Memperkuat kelembagaan BPBD melalui penyusunan proses bisnis  |[ROO 24,39 29 46 2 2 7
instansi pemerintahan dan standar pelayanan sesuai ketentuan
Memperkuat dengan pendekatan aktif dan kolaboras: terhadap peran |ROO 24 39 29 47 2 2 7
serta masyarakat, OPD terkait, komunitas dan ormas
V|Risiko Aset
Sarana dan Prasarana di Pusdalops tidak meamadai untuk melakukan |ROO 24 3929 48 4 3 17
informasi data
Terdapat Aset yang belum di invetarisir ke OPD ROO.24 .39 29 49 3 2 11
Rekonsiliasi Aset terfambat ROO 24 .39 29 50 2 4 10
Laporan Inventarisasi Aset tidak update ROO 24 30.29 51 2 4 10
VI|Risiko keuangan
Realisasi Anggamn Rendah ROO 24.39.28 52 2 2 7
Penyampaian laporan keuangan tidak tepat wakiu ROO 24.39.29 53 3 3 14
Kesalahan dalam penyajian angka/ atau kurang rnincinya penjelasan RO0.24 30.29 54 4 3 17
dalam laporan keuangan
Dokumen SPJ tidak lengkap ROQ.24.39 29 55 5 5 25
Verifikasi dan telaah dokumen SP.J tidak dilakukan sesual Standar ROO.24.39.29 56 - 5 23
Kesalahan dalam penyajian angka/ atau kurang rincinya penjelasan ROO.24.38.29 57 4 5 24
dalamSPJ
Pembuatan dokumen SP.J tidak sesuai dengan kententuan ROO.24.39.20 58 3 2 10
Vil Risiko kemitraan
APD tidak memadai ROO.24.39 29 58 o 4 19
Barang yang diberikan penyediaan tidak sesuai dengan spesifikasi ROO.24.39.29 60 4 3 17
Perbedaan pendapat antara kedua belah pihak ROO.24 39 29 61 5 5 25
kurang sinkronya data antara kedua belah pihak ROO 24 39 20 62 5 5 25
Vili|Risiko Fraud
Laporan Fiktif di lapangan RO0O.24 39 29 63 4 3 17
Stafl pejabat menerima suap dan atau gratifikasi karena telah ROO .24 39 20.64 1 1 1
melakukan persetujuan atas dokumen yang diajukan
Mark up biaya terkait pelaksanaan kegiatan RO0O.24 39 29 65 5 4 24
Perencanaan pengadaan tidak disusun sesuai kebutuhan untuk ROO.24 39.28 66 4 4 18
mengakomodir tingan pribadi/pihak tertentu
Kerjasama antara Kontraktor/vendor dan Pejabat Pengadaan ROO.24.39 29.67 4 4 19




Keteranpan:

Kolom a diist dengan nomor urut

Kolom b diisi dngan risiko yang teridentifikasi sesuai lampiran 6a dan 6h

Kolom ¢ ditsi dengan kode risiko sesuai lampiran 6a dan 6b

Kolom d diisi dengan skala dampak berdasarkan perhitungan rataa-rata/ modus skala dampak yany, diberikan peserta diskusi

Kolom e diisi dengan skala kemungkinan berdasarkan perhitungan rata-rata/ modus skala kemungkinan yang, diberikan peserta diskusi
Kolom f diisi dengan hasil perkalian antara skala dampak dan skala kemungkinan




Kertas Kerja

Daftar Risiko Prioritas

Lampiran 5
Form 5

Nama Pemda :Badan Penanggulangan Bencana daerah
Tahun Penilaian 12024
Tujuan Strategis :Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana
U Pemerintahan :Bidang Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Perfindungan Masyarakat
No Risiko Prioritas Kode Risiko m Pemilik Risiko Penyebab Dampak
a b c d e 1 q
|| Risiko Strategis1
o 19 Dokumen rencana
Uyidatatinig vokurmn Kapen (8o 0 RS0.2439.29.01 Kepala OPD hdak tersedia anggaran penanggulangan bencana tidak
dapat dilaksanakan dapet disusun
Data penduduk yang memperolkeh RS0.24 39,2902 19 Kepala OPD Belum adanya pengolahan data |Data layanan tidak sesual dengan
layanan kurang akurat . ) secara khusus lisasi
Tidak tertangani secara optimal 15 Kepala OPD 1. Kurang Sumber Daya Terhambatnya pelaksanaan
pelayanan pencegahan dan Manusia pelayanan pencegahan dan
kesiapsiagaan terhadap bencana RS$0.24.39.29.03 2 Kurang Sarpras kesiapsiagaan terhadap bencana
3 Kurangnya Anggaran dalam
pelaksanaan Kegiatan
Belum tertangani Fasilitas Sarana dan 17 Kepaia OPD 1. Kurang Sumber Daya Terhambatnya petaksanaan yang
Prasarana Pasca Bencana RSO 24 39 20 04 Manusia beium tertanggani Pasca
R 2 Kurangnya Anggaran dalam |Bencana
pelaksanaan Kegiaian
Data penduduk yang memperoleh RSO 2439 29.05 19 Kepala OPD Belum adanya pengolahan data |Data layanan tidak sesual dengan
layanan kurang akurat ; ' khusus realisasi
Tidak tertangani secara optimal 15 Kepaia OPD 1. Kurang Sumber Daya Terhambatnya pelaksanaan
pelayanan pencegahan dan Manusia pelayanan pencegahan dan
kesiapsiagaan terhadap bencana RS0.24392906 2 Kurang Sarpras kesiapsiagaan terhadap bencana
3. Kurangnya Anggaran dalam
pelaksanaan Kegiatan
Belum tertangani Fasilitas Sarana dan 17 Kepaia OPD 1. Kurang Sumber Daya Terhambatnya pelaksanaan yang
Prasarana Pasca Bencana RSO 24.39.28.07 Manusia belum tertanggan Fasca
' ' 2 Kurangnya Anggaran dalam |Bencana
pelaksanaan Kegiatan
Warga Negara yang memperoleh 10 Kepala OPD 1. Kurang Sumber Daya Data layanan tidak sesuai dengan
layanan |nformasi rawan Bencana Manusia realisasi
RS0.24.39.2908 2 Kurang Sarpras
3. Kurangnya Anggaran dalam
pelaksanaan Kegiatan
Il| Risiko Operasionali OPD
Data penduduk yang memperoleh R00.2439.29.01 16 Kepala Badan, |Terdapat masyarakat yang tidak | Terdapat masyarakat yang tidak
layanan kurang akurat Kepala Bidang |memperoleh layanan rawan memperoleh layanan rawan
dan Masyarakal |bencana bencana
Tidak dapat menyampaikan informasi |RO0 .24 39.29.02 10 Kepala Badan, |Masyarakat dak dapat terlayani | Masyarakat tidak dapat terlayan
rawan bencana secara update kepada Kepala Bidang  |dengan cepat dengan cepat
masyarakat dan Masyarakat
Lapotan masyarakat tidak sampa ROO 24.39.29.03 17 Kepala Badan, |Terjadi gangguan informasi Tidak tertangani pencegahan dan
kepada TRC (Tim Reaksi Cepat) Kepala Bidang kesiapsiagaan rawan bencana
dan Masyarakat
Tidak Optimalnya pendataan Pasca |R00.24.39.29.08 14 Kepala Badan, |Keterbatasan SDM dalam Tidak terangani Secara Maksimal
bencana Kepala Bidang |pengananan pasca Bencana
dan Mas masih terbatas
lli| Risiko Operasionalz OPD
Kesalshan pendataan jumiah mutu R0O0.243929.01 25 Kepala Kurang Ketelitan Penerima Manfaat/Bantuan Tidak
tidak sesuai dengan ketentuan Pelaksana, Tepat
Kepala Bidang
dan Masyarakat
Barang Expired/Kadaluarsa ROO 24 392002 25 Kabid dan Staf | Tidak dilakukan Pengecekan Barang tidak dapat digunakan
berkata, Tidak menetapkan
FEFO (First in First Out)
Keamanan logistik R00.243929.03 23 Kepala Logistik tidak terkontrol dengan | Barang logistik hilang atau
Pelaksana, baik tercecer
Kepaia Bidang
dan Masyarakat
Pembuatan Laporan memakan waktu |ROO .24 39 29.04 16 Kabid dan Staf | Data pendukung kurang lengkap | Data laporan yang ditampilkan
lama tidak akurat
Kurang maksimalnya kegiatan R00.24.32.29.05 13 Kabid dan Staf | Perlengkapan sarpras yang Tertundanya penanganan
n bencana k dan rusak kebencanaan
kecelakaan kerja yang terjadi ROO 24.39.28.06 25 Kabid dan Staf |Kurangnya APD dan Alat Rawan Teradi Kecelakaan Kefja
dilapangan Keselamata
RQO.24.39.2307 25 Kabid, Staf dan | Aktivitas masyarakat didaerah | Aktivitas penanganan bencana
Gangguan kegiatan masyarakat masyarakat bencana tertisimbat
LG50 K7D R eI RO0 .24 39.29.08 13 Kabid dan Staf | Situasi difapangan tidak terduga mm 1end_:r::;km b::w:ana
tertata
dasarnya
IV|Risiko Operasional3 OPD
Aparatur belum menguasai tatacara  [RO0 24.39.29.34 14 Kepaia Bidang |Aparatur belum pernah Pelaksanaan kegiatan tidak




Data dan jumlah kelembagaan dan R00.24.39.29.37 19 Kepala Bidang |Kesalahan dan kekurangan Masyarakat tidak dapat terlayan

kemitraan yang tidak memenuhi target pendataan jumiah kelembagaan |dengan cepat
dan kemitraan

Koordinas! dengan pihak terkait ROO 24.39.29.38 24 Kepala Bidang |Kurang Koordinasi dengan pihak | Masyarakal tidak dapat tedayani

terhambat karena sinkronysasi data terkait dengan cepat

jang tidak akurat

Penyajian laporan yang tidak akurat  |ROO 2439 29 39 s Kepala Bidang |Keterlambatan pengumpulan Informasi hdak akurat
data dari sumber terkait dan

Monitoring dan perekrutan terkendala |R0O0.24.39.29.40 13 Kepala Bidang |Kurangnya monitoring, Pelaksanaan kegiatan tidak

sinkronisasi onfirmasi dan koordinasi maksimal dan tepat wakiu
dengan pihakflembaga terkait

Aparatur belum menguasai tatacara  |[RO0.24.39 29 42 14 Kepala Bidang |Aparatur belum pemah Pelaksanaan kegiatan tidak

i Bimtek maksimal dan tepat wakiu

Melesetnya perkiraan sumber daya, |RO0 24 39.29.45 53 Kepala Bidang |1 Kurangnya kesadaran Pelak Penanggulangan

jumiah dan kualitas dalam penguatan masyarakat dan dunia usaha  |Bencana yang tidak maksimal

kelembagaan penanggulangan akan ristko bencana

bencana 2 SDM terbatas
3. Terbatasnya pendidikan dan

{peﬁ:’han dasar-dasar
manajemen bencana dan teknis
kebencanaan
4 Kurangnya sarana dan
prasarana

ViRisiko Aset

Sarana dan Prasarana di Pusdalops |RSP 243329.01 17 Kepala Bidang |Kurangnya SOM dan Sarana | Tidak akuratnya data dan

tidak meamadai untuk melakukan serta fasilitas jaringan yang tidak |informasi data bencana kepada

informasi data mumpuni masyarakal

Terdapat Aset yang belum di invetarisic |RSP 24 392902 11 Kepala Bidang |Kurang kesadaran SDM setelah | Terdapat Aset yang tidak

ke OPD MutasiPromosi untuk tertib ditemukan

Asel.

Rekonsihasi Aset terlambat RSP.24 39.26.03 10 Kepala Bidang |PPTK terfambat melaporkan Pemutakhiran Data Aset lambat
Kontrak dan Realisasi Belanja  [Pencaran GU tidak dapat
kepada Pengurus Barang dilakukan

Laporan Inventarisasi Asel tidak RSP 24 39.29.04 10 Kepala Bidang |Lalai atau kurang terampil dalam |Data Aset Tidak Mutakhir

update \mencatal Aset

V1jRisiko keoan

Penyampaian laporan keuangan tidak |RSP 24.3929.06 14 Kepala Bidang |Pengelola dokumen spj kurang | Pencairan keuangan terlambat

tepat waktu teliti

Kesalahan dalam penyajian anghka/ RSP 24 392907 17 Kepala Bidang |Pengelola dokumen sp| kurang | Pencairan keuangan terlambat

atau kurang nncinya penjelasan dalam teliti

laporan keuangan

Dokumen SPJ tida lengkap RSP 24392908 25 Kepala Bidang |Pengelola dokumen spj kurang | Pencairan keuangan terlambat
teliti

Verifikast dan telaah dokumen SPJ  |RSP 24382909 23 Kepala Bidang |Pengelola dokumen sp| kurang | Pencairan keuangan terfflambat

tidak dilakukan sesuai Standar teliti

Kesalahan dalam penyajian angka/ RSP 24392910 24 Kepala Bidang |Pengelola dokumen spj kurang | Pencairan keuangan terlambat

atau kurang rincinya penjelasan tedit

dalamSPJ

Pembuatan dokumen SPJ tidak sesuai [RSP 24 392911 10 Kepala Bidang |Pengelota dokumen spj kurang | Pencairan keuangan terlambat

dengan kententuan tediti

Vil|Risiko kemitraan

APD tidak memadai RSP 24392912 19 Kepala Bidang |Kurang terjalinya komunikasi Tidak terjalin kersama yang baik
serta cara pandang yang antara kedua belah pihak
berbeda

Barang yang diberikan penyedian tidak | RSP 24 392913 17 Kepala Bidang |Kurang terjalinya komunikasi Tidak terjalin kersama yang baik

sesuai dengan spesifikasi teknis seria cara pandang yang antara kedua belah pihak
berbeda

Perbedaan pendapat antara kedua RSP.243929.14 25 Kepala Bidang |Kurang terjaiinya komunikasi Tidak terjaiin kersama yang baik

beiah pthak serta cara pandang yang antara kedua belah pihak
berbeda

kurang sinkronya data antara kedua  |[RSP 24382915 25 Kepala Bidang | pengupulan data yang tidak menghasilakn informasi yang

belah pihak valid disalah satu pihak lidak dapat dipercaya

Viil|Risiko Fraud

Laporan Fiktif di lapangan RSP 24332916 17 Kepala Bidang |Laporan fiktif terkait bencana di |Informasi palsu, kepanikan dan

lapangan oleh oknum tidak terbuangnya waktu dan lenaga
: operasional Tim TRC

Petencanaan pengadaan tidak disusun|RSP 24 392918 19 Kepala Bidang |Konflik kepentingan Kualitas barang tidak sesuai

sesual kebutuhan untuk memprioritaskan kepentingan  |dengan kebutuhan serta

mengakomadir kepentingan pribadi dalam proses pengadaan |merugikan Negara
pribadi/pinak tertentu

Kerjasama antara Kontraktorivendor  |RSP.24 392519 19 Kepala Bidang |Konflik kepentingan Kualitas barang hdak sesual

dan Pejabat Pengadaan mempriortaskan kepentingan  |dengan kebutuhan serta
pribadi dalam proses pengadaan |merugikan Negara

Mark up biaya terkait pelaksanaan RSP 24392920 25 Kepala Bidang |Konflik kepentingan Kuslitas barang tidak sesuai

kegiatan mempriontaskan kepentingan | dengan kebutuhan serta

pribadi dalam proses pengadaan | merugikan Negara

Kolom a diisi dengan nomor urut




Kolom b ditsi dengian rsiko prioritas

Kolom ¢ dusi dengan kode nsiko

Kolom d difsi dengan skala risiko {(sesuai lampiran 7)

Kolom ¢ ditsi dengan pemilik risiko sesuai Lampiran 6a dan 6b
Kolom f diisi dengan penyebab sesual Lampiran 6a dan 6b
Kolom g diisi dengan dampak sesuai dengan Lampiran 6a dan 6b




Penilaian atas Kegiatan Pengendalian yang Ada dan Masih Dibutuhkan

lLampiran S
Form 7

(RTP atas Hasil Identifikasi Risiko)
Nama Pemda : Pemerintah Kota Palangka Raya
Tahun Penilalan 12024
Tujuan Strategis : Mening psiag
Urusan Pemerintahan :MWMKmmmmenmgﬂm
Pemilik/
Uraian Pengendalian Rencana Tindak Target Waktu
No Risiko Prioritas Kode Risiko Celah Pengendatian Penangungg
yang Sudah Ada *) Pengendalian Jawab Penyelesaian
a b - d e i [¢] h
||Risiko Strateqis1
: ; pengusulan anggaran Melakukan kerjasama Kepsla Badan |1 tahun
ibdatenng dokumen kalan 15K |R50,.24.39.29.01 dengan pihak ketiga
Data penduduk yang > h sudah permah melakukan pendataan dan | Kepala Badan 1 tahun
layanan kurang akural R50.24.39.2002 dilakukan pendataan bekerjgsama dengan dinas
teriait
Tidak tertangani secara oplimal Paiatihan dan Pengajuan penambahan  [Kepala Badan 1 tahun
pelayanan pencegahan dan RS024302903 Pengadaan SDM dan penambahan
i bencana
Belum tedangani Faslitas Sarana Petatihan dan penambahan  |Kepala Badan |1 tahun
dan Prasarana Pasca Bencana |RS0.24.35.2904 | Pengadaan SOM dan penambahan
anggaran untuk sarpias
Data penduduk yang P h sudah pemnah melakukan pendataan dan  [Kepala Badan |1 tahun
layanan kurang akurat RS0O.24 392905 ditakukan pendataan bekerjasama dengan dinas
terkait
Tidak tertangani secar optimal Pelatitan dan Pengajuan penambahan  |Kepala Badan |1 tabun
|pelayanan pencegahan dan RS0.24.39.29.06 Pengadaan SDM dan penambahan
___|kesi aan hencana anggaran uniuk sarpras
Belum lertangani Fasilitas Sarana Pelatikan dan Pengajuan penambahan  |Kepala Badan |1 tahun
dan Prasarana Pasca Bencana  |RS0 24 382907 Pengadaan SDM dan penambahan
snggaran uniuk sarpras
Warga Negara yang memperoleh melakukan sosialisasi Pengajuan penambahan | Kepala Badan |1 tahun
lery fs i ravan B secar langsung SDOM dan penambahan
RS0.24.3929.08 (tatap muka), Media anggaran unfuk sarpras
sosil dan madia
li|Rislko sionalt
Data penduduk yang leh |ROO 24 39 28.01 sudah pemah Motakukan kerjasama Kepala Badan |1 tahun
{dilakukan pendataan dengan pihak keliga
Tidak dapat menyampatkan ROQ 24392002 memaksimalkan Pengajuan penambahan | Kepala Badan |1 tahun
informasi rawan bencana secara penggunsan media SOM dan penambahan
update kepada masyarakal sosial dan media anggaran untuk sarpras
Laporan masyarakat tidak sampal |RO0.24.39.29.03 memaksimalkan Pengajuan penambahan Kepala Badgan |1 tahun
kopada TRC (Tim Reaks: Cepat) ayanan respon cepal SDM dan penambahan
LM untuk sapras
Tidak Optimainya pendataan R0OO.24.39.29.08 melakukan pendataan Metakulan keffasama Kapala Badan |1 tahun
Pasca bencana secan detail dengan pihak ketiga
belmrjasama dengan
peranglat
dosralpejabat pada
dasmh pasca
iil| Risika aslonal2
Kesalahan Pendalaan Jumiah ROO.24 39 29 01 Pendataan Ulang Pencermatan perencanaan |Kepala 1 tahun
Mutu tidak sesuai dengan Pelaksana
| ketenjuan
Barang Expired/adaluarsa ROO 24392002 Pembuatan Berita Manghapus data logistik Kepala 1 tahun
Acara Penghapusan aset Petaksana
keamanan logstik ROO 24392803 Pembuatan Laporan Penyimpanan logestik Kepata 1 tahun
{Stok Opname Barang |sesuai standar Pelaksana
Pembuatan Laporan memakan ROO 2439529 04 Pembuatan Menjadi pedoman laporan | Kepala 1 tahun
| waklu logistik Palaksana
Kurang maksimalmya kagistan RO0O 24392905 Pemetaan Daarah Pembuatan Peta Daerah | Kepala 1 tahun
bencana Rawan Bencana ‘R-wm Bencana Pelaksana
kocelakaan kerja yang torjadi ROO.24 38.28.06 Pengadaan Peratatan Penggunaan atal safety Kepata 1 tahun
dil an Sataty yang benar Pelaksana
ROO 242392007 Pemberitahuan dan Metakukan kegiatan patroli | Kepala 1 tahun
Gangguan kegiatan masyarakat Himbauan Kepada Pelaksana
| Masyaralat
Csipuirers Kiokaing liNikkisp casi ROO,24 36.29.08 Pembuatan SK T;m M-nuhn "“"""‘. _Kspala 1 tahun
Kurang tertata bt Lagcen Bimiok = H
|_IV|Risiko Operasional3
Aparatur belum menguasai tata | ROO 24,3929 34 | Metakukan Bimiek Menugaskan petugas Kupaka Badan 1 Tahun
cara administrasi mengikuti dan Kepala
bimiek Bidang
Data dan jumlah kelembagaan ROO 24 39 2037 Memperkual dengan | Melakukan kerjasama Kepala Badan 1 Tahun
mermenuhi target kolaborasi lerhadap Bidang
lambaga masyarakal
Koordinas: dengan pihak lerkail  |ROQ 24 392938 M k ' Melakukan kerjasama Kepala Badan 1 Tahun
torhambat karena sink i pendekatan akiil dan dengan pihak ketiga dan Kepala
data yang fidak akurat kotaborasi terhadap Bidang
Penyajian laperan yang tidak ROO 24392939 Sinkronisasi antara Metakukan analisis baik Kepala Badan |1 Tahun
akural Juldak Jukmis dan internal maupun eksternal | dan Kepala
soP isecara akdual
Monitoring dan parekrutan ROO.24.39.29.40 melakukan koordinasi melakuban i paia Badan
terkendala sinkronisasi dengan dengan lembaga/pihak dan Kopala
J Serkait Bidang
Aparatur belum menguasai lata  |ROO0 24.39.20 42 Melakukan Bimfek Menugasian pelugas Kepala Badan |1 Tahun
cari administrasi mangikuti dan Kepala
ik Bidang
M perki b ROO.24.39.29.45 " Motakukan Pemataan dan | Kepala Badan 1 Tahun
diya, jumiah dan kualitas dalam penitatan dan Updating secara reguler dan Kepala
penguatan kelombagaan pengkajian Bidang
penangguliangan bencana Inventarisasi sumber
_jdata
- VIRisiko Aset
Samna dan Prasarana di RSP2439 2001 metakukan dakukan p j kepala bidang |1 Tahun
Pusdalops tidak meamadai untuk peremajaan sarana sarana dan prasarana dan bagkm asel
melakukan informasi data dan prasarana muftimedia Pusdalops
multimedia
Terdapat Asat yang belum di RSP24.302002 | ekakukan inventarisic ir dan |kepala bidang |1 Tahun
mvetarisif ka OPD dan pendataan aset aned dan n asal
Rekonsiliesi Aset tedambet RSP243029.00 | reeslaaleukan melakulkan Rekonsillasi kepala bidang |6 bulan
|Rekonsilias dan bagian gsel




RSP.24.39.29.04

Laporan Inventarisasi Aset lidak maiakukan nventarsic | metakukan inventarsir dan | kepala bidang |1 Tahun
| |update dan pendataan aset pendataanasal  ldan bagian asel
| Vi| Ristko keuangan
Penyampalan laporan keuangan | RSP_24.39 29,08 Meryampatk remm—— bagian keuangan |iap bulan
tirlak tepat wakiu Laporan keuangan | susmngan lepal walklu
| bepiat wakiu
Kesalahan dalam penyajian RSP.24.38.29.07 memeliti tincian mneliti fincian Eporan bagan keuangan | iap bulan
angkal atau kurang nincinya {aporan keuangan kauangan
penjed dalam lap
Dok SPJ tidak lenglap RSP.24.39.29.08 | melengkapi SPJ melengknpi 5P |bapien keuangon tispbutan |
Varifikasi dan telaah dokumen RSP2439.29.08 matakuban verifikas: metakukan verifikasi bagian keuangan | fiap bukan
SP.J tidak dilakukan sesual dokumen SPJ dokumen SPJ
|Standar
Kesalahan dalam pamyajizn RSP 24392910 menslili ringian menaliti rincian laporan bagian keuangan |liap bulan
angka' atau kurang rincinya laporan keuangan kEuangan
|| J
| Pembuatan dolusmaen SPJ tidak ‘EP.ZQ:!@)E_H memarniksa dokumen memeriksa dokumen yang | bagian kesangan |tiap butan
| |sesuai dengan kententuan lidok sesu
ViI| Ristko kemitraan
APD tidak memadai RSP 24392912 mengusulkan mengusulkan pangadaan | Kepala Bidang |1 tahun
pongadaan ADP ADP
Barang yang diberikan penyedian |RSP 24392913 merencanakan mefencanakan pengadaan |Kepala Bidang |1 tahun
lidak sesuail dengian spesifikass pengadaan sesuai sosuail spesifikasi teknis
_|teknis spesifikasi loknis
Parbedaan pendapat antara kedua| RSP 24.390.29.14 | melakukan koordinasi lakukan koordi antar |Kepala Bidang |1 lahun
belah pihak antar kedua bolah kedua betah pihak
kurang sinkronya data antara RSP2439.26.15 menyinkronkan data menmyirikronkan data antar | Kepala Bidang | 1 tabun
kedua belah pihak antar kadua betah kedua belah pihak
VIl Ristko Praud
I
Laporan Fiil d lapangan RSP243929.16 makakukan L] meiakukan m
Parencanasn pengadaan tidak diusun | RSP.24.39.20.18 marencanakan matancanakan pengadaan |Kepala bidang |1 tahun
sesusl keputuhan untuk mengskomaodic pengadaan sesuai sesual kebutuhan
kepentingan pribadl/pihek tertentu kabutuhan
Cerjasama antars Kontraktorfvendor | RSP 24,3929 19 melakulan Kerjasama| metakukan Kerjasama |Kepala bidang |1 tahun
dun Fejabst Pangadasn antara anlara Kontraktor vendor
| Kontrakdorvendor dan dan Pejabal Pengardaan
Pojabat Pengadaan
haark up bisys rerksit petaksanaan RSP.24.308.29.20 ‘mlmmm metakukan survel harga di  |Kepala bidang | 1 tahun
pasar

Kolom b diisi dengan risiko prioritas
Kaolom ¢ diisl dergan kode risiko

Keolm d divsl dengan uralan pengendallan-pengendalisn yang sudah ada/ terpasang. Agar divnghap tldsk hanyg nama SOP nye, Contoh S0P Pemeliharasn: Gedung dibersibkan 2 kall seharl.

Kalom e Dilsl dengan alesan tidak efektif:

{1) Kebijakan dan Prosedur pengendalisn sudsh dilakuian, namun belum mampu

(2] Prowedur pengendalien belum/fridst dapgar ditaksanakan,
|3) Kebijakan belum dilkut] dengan prosedur baku yang jalas,

{4) Kebijakan dan prossdur yarg sda tidak sesual dengan peraturan diatasmye

Kolom f diisl dengan pengendallan yang masih dibutuhian

Kolom g diiy dengan pihak/unit penanggung jewab untulk menyelenggarakan keglatan pengendalisn
Kolom h dilsi dengan target waktu penyelesatan RTP

gand rislko yang ter




RENCANA DAN REALISASI PEMANTAUAN ATAS KEGIATAN PENGENDALIAN INTERN YANG DIBUTUHKAN

Lampiran 5
Form 9

Nama Pemda

Tahun Penilaian
Tujuan Strategis
Urusan Pemerintahan

: Pemerintah Kota Palangka Raya

12024

:Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana
:Bidang Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Perlindungan Masyarakat

Rencana Waktu
No | Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan DentiiMetote Terinimon yirg) . Penmngguig lowsh Pelaksanaan Reatisas! Waktn Keterangan
Diperlukan Pemantauan Pelaksanaan
Pemantauan
a b C d e f g
1 |Pelatihan/diklat SDM penanganan dan Koordinasi secara berkala dengan |Kepala Bidang triwulan LILIILIV
kesiapsiagaan bencana Pihak lain
2 [Melakukan edukasi kepada masyarakat melalui |Koordinasi secara berkala dengan [Kepala Bidang, triwulan LILILIV
sosialiasi maupun penyuluhan Relawan/ Pihak lain
3 |Melakukan kerjasama dengan pihak ketiga Koordinasi secara berkala dengan [Kepala Bidang, triwualan LILILIV
Pihak lain
4 |Kesalahan Pendataan Jumlah Mutu tidak sesuai |Koordinasi secara berkala dengan |Kepala Bidang, triwulan LILILIV
dengan ketentuan Pihak lain
5 |Barang Expired/Kadaluarsa Koordinasi secara berkala dengan triwulan LILILIV
Relawan/ Pihak lain
6 (keamanan logistik Koordinast secara berkala dengan |Kepala Bidang, triwulan LILILIV

Pihak lain




7 |Pembuatan Laporan memakan waktu lama Koordinasi secara berkala dengan |Kepala Bidang triwulan LILHLIV
Relawan/ Pihak lain
8 Koordinasi secara berkala dengan  [Kepala Bidang triwulan LILIHLIV
Kurang maksimalnya kegiatan penanganan Pihak lain
bencana
9 Koordinasi secara berkala dengan |Kepala Bidang, triwalan LILITIV
) o Relawan/Pihak lain
kecelakaan kerja yang terjadi dilapangan
10 Koordinasi secara berkala dengan |Kepala Bidang, triwulan LILILIV
) Pihak lain
Gangguan kegiatan masyarakat
11 Koordinasi secara berkala dengan |Kepala Bidang, triwulan LILILIV
Relawan/ Pihak lain
Laporan Kurang lengkap dan Kurang tertata
12 |Pengajuan penambahan SDM dan penambahan |Melakukan Penambahan dan Kepala Bidang, triwulan LILTILIV
anggaran untuk sarpras Pelatihan SDM serta Pengadaan
Sarpras
13 [Pengajuan penambahan SDM dan penambahan [Melakukan Penambahan dan Kepala Bidang triwulan LILIILIV
anggaran untuk sarpras Polatihan SDM serta Pengadaan
Sarpras
14 |Melakukan kerjasama dengan pihak ketiga Koordinasi secara berkala dengan |Kepala Bidang, triwulan LILIILIV
Pihak lain
15 |Mengadakan atau melaksanakan Pemantauan pengendalian intern  |Kepala Bidang triwulan LILIILIV

bimtek/workshop/sosilaisasi kepada
relawan/lembagaintansi dan stakeholder terkait

dan eklern melalui koordinasi,
komunikasi dan informasi




16 |Melakukan kerjasama Kerja Sama antar kerjasama Kerja Sama berupa Kepala Bidang Triwulan 1l
Lembaga dan Kemitraan dalam MOU
Penanggulangan Bencana

17 |Menyusun Dokumen Tata Kelola Kelembagaan |Dokumen Tata Kelola Kepala Bidang, Triwulan 1
Bencana Daerah Kelembagaan Bencana Dacrah
Keterangan

Kolom a diisi dengan nomor urut

Kolom b diisi dengan Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan

Kolom c diisi dengan Bentuk/Metode Pemantauan yang Diperlukan

Kolom d diisi dengan Penanggung Jawab Pemantauan

Kolom e diisi dengan Waktu Pelaksanaan Pemantauan

Kolom f dilsi dengan Rencana Waktu Pelaksanaan

Kolom g diisi dengan Keterangan tambahan, seperti keterangan hasil kegiatan pemantauan, pelaksanaan monitoring, pendokumentasian, pendistribusian, dan keterangan lainnya.




MONITORING DAN EVALUASI ATAS KEGIATAN PENGENDALIAN INTERN
(RTP/Rencana Tindak Pengendalian atas Hasl| identifikasi Risiko)

Nama Pemda  Pemerintah Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah
44444 nilalan . Januari sd Desember 2024
uan Strategis © Meningkatkan Kesiapsiagaan B
Urusan Pemerintahan : Bidang Ketentraman dan Ketertiban Urnum serta Perlindungan Masyarakat
Unit OPD Pengampu : Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Periode Montoring dan Evaluasi : Triwulan |, I, 11l dan IV Tahun 2024
RENCANA MONITORING RTP RISIKO PRIORITAS = —
Uraian Pengendalian Rencana Tindak Pamiik Target Waktu Realisasi Tindak
1 g i e yang Sudah Ada *) U PR p— Pengendalian _-..lis.ue_. Penyelesaian Pengendalian
a b [ h ]
IJE-_.S Strategis
) pengusulan anggaran {Melakulan kerjasama Hepain Bacan triwulan LILITLIV
Updateting dokumen kajian risiko |
lidak dopat dilsisanakan RS0 24382001 dengon pihak keliga
Deta penduduk yang P h sudah pernah dilakukan melakukan pendataen dan  |Heoala Baden |trivwulan LILTILIV
layanan kurang akurat RS0 24 30.20.02 pandataan bekerjasama dengan dinas
Ticlak tertongani secara optimal Pelatihan dan Pengadaan Pengajuan panambahan [Repain agan iwulan LILILIV
pelayanan pencegahan dan RGO 24382003 S0OM dan penambahan
| {keslapsisgaan terhadap bencana anggaran untuk sarpras
Belum tertangani Fasilitas Sarana Pelatihan dan Pengadaan Pengajuan ponambahan | Xepaia Badan | triwulan LILHLIY
dan Prasarsna Pasca Bencana |RSO 24 382904 SDM dan panambahan
anggaran untuk Safpras
Data penduduk yang porch sudsh pernah dilakukan | melakukan pendataan dan  |Xepala Badan triwulan 1,
laysnan kurang akurat pendataan boketjasama dengan dinas
LILI

Tidak tertangani secara optimal Polatihan dan Pongadaan Pengajuan penambahan | <roaia Baden | triwulan LI
polayanan pencegahan dan RS 38 .20.06 SDM dan penambahan
iE langgaran untuk sarpras
Belum tertangani Fas:litas Sarana Pelatinan dan Pengadaan Pengajusn penambaban  |Hepais fuadan triwulan
dan Prasarana Pasca Bencana RSO 24 36 28 SOM dan penambahan
Warga Negara yang memperoieh meolakukan sosinlisasi Pongajuan penambahan  |Kepaia Bacan [triwulan L
lovy Inih | ravwan B RSO 24 39 29 08 secarn langsung (tatap S50M dan perambahan
. muka), Media sosial dan anggaran untuk sarpras
media penyampai lainnya
Risike Operasionall
Data ponduduk yang 1 [ROO.24 36.28. sudah parnah dilakukan maiakukan pembandingan dats | Melakukan kerasama Kaopala Bidang twulan |
layanan kurang akurat |pendataan penduduk dengan pihak ketiga
Tidak dapat menyampaikan rawan |ROO 24.39.26.02 |memaksimal n-:lnnx:-t.._m.otl!. naga |Pengajusn penambahan Kepaila Bidang | triwulan LI
bencana secara updato kepada penggunaan media sosial  |admin untuk pembaharuan SOM dan pensmbahan
masyarakal informasi yang lebih akural anggaran untuk sarpras B
|Laporan masyarakat tidak sampal |ROO.24 30 26.03 Imatk pemaisimalan admin dan Pengajuan penambahan Kepata Bidang  |triwulan L,
|kepada TRC (Tim Reaksi Copat) |respon copat layanan cepat SDM dan penambahan
janggaran untuk sarpras -
Tidak Optimainya pendataan ROO 24 3628 04 inkukan p ksimalkan p kan kerk Kepala Bidang  |triwalan LIl
Pasca bencana secarn detall beker) pend: lapang dengon pihak ketiga
dengan perangkat
daarafVpejabal pada daorah




V1| Risiko keuangan

Panyampalan laporan keuangan |RSP 24 39 29 06




Dokumen SP.J tida lengkap RSP24392908 |melongkapi SP malengkap: SP ulan |
Verifikasi dan telaah dokumen RS 392909 |metakukan verifikasi | melakukan verifikas: baglan keuangan
SPJ tidak dilakukan sesuai dokumen SPJ | dokuman SPJ
Kesalahan delam penyajian RS 3920 manelitl rinclan lapora maneliti rincian laporan bagian keuangan |triwulan
angha/ atau kurang rincinya keuangan keuangan
| Ipenjelasan dalam8PJ =
Pembuatan dokumen SPJ tidak  |RS| 3929 memeriksa dokumen yang | memenksa dolkumen yang |bagian keuangal
|seauai dengan kententuan |tidak sesusl tidak sesunl
[ Vil Risiko kemitrasn_
APD tidak memadal _Hau 302912 |mengusulkan pengadaan mengusulkan pangadaan | Kepala Bidang ula
ADP ADP —
Barang yang diberikan penyaedian |RSP 24 3928 merancanakan pengadaan merancanakan pengadaan |Kepala Bidang M.
tidak sesual dengan spesifikasi sesuai sposifikasi leknis senuni spesifikasi teknis
Perbedaan pendapat antara kedus | RSP 24,39 20 malakukan koordinasi antar melakukan koordinasl antar | Kepala Bidang | trw
|belah pihak  Ho— kedua baish pihak {kedua beiah pihak
kurang sinkronys data antara RSP24 3928 menyinkronkan data antar manyinkronkan data antar | Kepals Bidang
| kodua belah pihok |kedus bejah pihek bela
Rislko Fraud
[Caporan Fikdf di lapangan ____|RSP 24328 16 | melakukan g melakukan monitoring | Kepala bidang _[trivw ulan LIL T
Perencanaan pengadaan hidak RSP 24352918 merer merencanakan pengadaan |Kepala bidang
disusyn sesual kebutuhan untuk sesual kebutuhan sesual kebutuhan
tertentu =
Kerasama antara RSP.24 3929 malakukan Kerjasama melakukan Kerjassma Kapala bidong
Kontraktor/vendor dan Pejabat antara Kontraktoevendor antara Kontraktar/vendor
dan aan
Mark up blaya terkait pelaksanaan |RSP 24 306 29 20 _%-::i_‘.da& molokukon survei hatga di | Kepala bidang lan
B3ar pasar




